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mMottto Dan Persembahan

“QOrang- orang yang bijak adalah
orang —orang yang dapat belajar

dari pengalaman orang lain”.

Nasihat , Lukman Alhakim Kepada Anaknya:

“wahai anakku bermusyawarahlah dengan orang-orang yang
berpengalaman karena ia memberimu dari pendapatnya sesuatu yang
diperoleh dengan mahal, sedangkan engkau mengambilnya secara cuma-

cuma”

Hupersembahtan karwya sederhana ini untule
ayahanda dan ibunda yang senantiasa mencintaifu,

menyayangifu, dan bexdoa demi fesulsesanfu seita
saudara-saudaraku yang selalu memberifian
derengan dan metivasi dalam menuntut ilmu.




ABSTRAK

YANTI,2018.Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan Model
Kooperatif Tipe Questions Student Have pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2
Duampanua Kabupaten Pinrang. Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilimu
Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Dr. H. Djadir
dan pembimbing Il Andi Quraisy.

Masalah utama dalam penelitian ini, yaitu apakah model pembelajaran
kooperatif tipe Questions Student Have efektif diterapkan dalam pembelajaran
matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Duampanua. Jenis Penelitian ini
adalah penelitian pra eksperimen yang melibatkan satu kelas sebagai kelas
eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran
matematika melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Questions
Student Have pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Duampanua Kabupaten
Pinrang tahun ajaran 2018/2019.Penelitian ini mengacu pada 3 indikator
keefektifan pembelajaran yaitu, ketuntasan hasil belajar, aktivitas siswa, dan
respons siswa. Desain penelitian ini adalah one group pretest posttest desaign.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)Skor rata-rata hasil belajar matematika
siswa sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Questions Student
Have adalah 22,8 dan berada pada kategori sangat rendah. Dari hasil tersebut
diperoleh bahwa 25 siswa atau 100% belum mencapai KKM dan ini berarti bahwa
ketuntasan secara klasikal belum tercapai. (2) Skor rata-rata hasil belajar
matematika siswa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe
Questions Student Have adalah 85 dan berada pada kategori tinggi. Dari hasil
tersebut diperoleh bahwa 24 dari 25 siswa atau 96% mencapai KKM dan ini
berarti bahwa ketuntasan secara Kklasikal tercapai. (3) Rata-rata persentase
keaktifan siswa yaitu 83%, apabila dikaitkan dengan criteria aktivitas siswa yaitu
75% maka aktivitas siswa mencapai criteria aktif. (4) Angket respon siswa
menunjukkan bahwa 97% siswa memberi respon positif terhadap pembelajaran
kooperatif tipe Questions Student Have. Berdasarkan analisis inferensial diperoleh
P-value < a (/0,000 < 0,05 ). Dengan demikian, Pembelajaran matematika dengan
model pembelajaran kooperatif tipe Questions Student Have efektif diterapkan
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Duampanua kabupaten Pinrang.

Kata kunci : Efektivitas pembelajaran matematika, Model Kooperatif Questions
Student Have
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin maju dewasa ini,
perkembangan teknologi pendidikan sangat pesat. Berbagai perangkat pendidikan
yang modern turut mendukung proses belajar mengajar, baik di sekolah maupun
di rumah sebagai awal pendidikan anak sejak dini. Anak sebagai subjek
pendidikan di sekolah maupun dirumah diarahkan menjadi manusia yang berilmu
pengetahuan dan menguasai teknologi.

Pada dasarnya pembelajaran merupakan hasil sinergi dari tiga komponen
pembelajaran utama yakni siswa, kompetensi guru, dan fasilitas pembelajaran.
Pembelajaran matematika adalah suatu proses atau kegiatan guru mata pelajaran
matematika dalam mengajarkan matematika kepada para siswa. Di dalam proses
pembelajaran terkandung upaya guru untuk menciptakan iklim dan pelayanan
terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, dan kebutuhan siswa tentang
matematika yang amat beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru dengan
siswa serta antara siswa dengan siswa.

Dalam pelaksanaan kurikulum sekarang ini, salah satu pembelajaran yang
sering digunakan dalam pembelajaran di sekolah adalah pembelajaran langsung
yang berorientasi pada penguasaan materi dan cenderung berpusat pada guru,
dimana siswa hanya menunggu informasi dari guru. Pengetahuan dianggap
sebagai seperangkat fakta-fakta yang harus dihapal dan kemudian ditransfer
kebenak siswa. Pada pembelajaran langsung ini terbukti telah berhasil dalam

kompetensi jangka pendek dan gagal dalam membekali anak memecahkan



masalah atau persoalan dalam kehidupan dalam jangka panjang. Sehingga pada
umunya anak dalam proses belajar mengajar tidak mampu mengingat materi
pelajaran yang telah diajarakan oleh guru ataupun yang telah dipelajari dalam
waktu yang cukup lama. Hal ini bukan berarti bahwa anak mempunyai
kemampuan daya ingat yang lemah, tetapi hal ini disebabkan oleh kurangnya
inovasi dan kreativitas pendidik ataupun orang tua dalam mendidik anak
seharusnya bisa lebih kreatif dan inovatif dalam penyajian materi.

Siswa banyak menghadapi kendala-kendala dalam proses belajar
matematika. Beberapa diantaranya adalah sebagian besar siswa menganggap
matematika adalah pelajaran yang sulit. Anggapan yang seperti ini menyebabkan
sebagian siswa kurang atau bahkan tidak berminat terhadap pelajaran matematika
yang akhirnya berdampak pada rendahnya hasil belajar matematika mereka,
dimana masih ada siswa yang memperoleh nilai dibawah kriteria ketuntasan
minimal yang berlaku oleh sekolah tersebut. Kurangnya kesiapan siswa untuk
belajar juga dianggap sebagai salah satu penghambat sehingga apa yang diajarkan
dalam pembelajaran matematika tidak dapat dimengerti dengan baik. Disamping
itu, siswa cenderung malas mengungkapkan pendapat atau pertanyaan pada saat
proses pembelajaran berlangsung meskipun siswa tersebut tidak memahami
materi pembelajaran, ini juga disebabkan karena siswa biasanya malu untuk
bertanya.

Salah satu alternatif yang mengatasi masalah yang ada, berupa penerapan
model pembelajaran yang lebih mengutamakan keaktifan peserta didik dan
memberi kesempatan peserta didik untuk mengembangkan potensinya secara
maksimal. Model pembelajaran yang dimaksud adalah model pembelajaran

kooperatif.



Model pembelajaran kooperatif tumbuh dari suatu tradisi pendidikan yang
menekankan berpikir dan bertindak demokratis, pembelajaran aktif dan perilaku
kooperatif. Dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif dapat merubah proses
pembelajaran dari yang berpusat pada guru keperan pengelolaan aktivitas
kelompok kecil. Dengan demikian, peran guru yang selama ini monoton akan
berkurang dan peranan peserta didik akan semakin terlatih untuk menyelesaikan
berbagai permasalahan, bahkan permasalahan yang dianggap sulit sekalipun.
Beberapa peneliti yang terdahulu yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif menyimpulkan bahwa model pembelajaran tersebut telah memberikan
masukan yang berarti bagi sekolah, guru, dan terutama peserta didik dalam
meningkatkan prestasi.

Zaini (2006:17) menyatakan “Question Student Have merupakan teknik
yang mudah dilakukan yang dapat dipakai untuk mengetahui kebutuhan dan
harapan siswa”. Pembelajaran ini menekankan pada siswa untuk aktif dan
menyatukan pendapat dan mengukur sejauh mana siswa memahami pelajaran
melalui pertanyaan tertulis.

Suprijono (2015:127) menyatakan “Question Student Have dikembangkan
untuk melatih peserta didik agar memiliki kemampuan dan keterampilan
bertanya’’. Tujuan siswa bertanya adalah untuk meningkatkan perhatian dan rasa
ingin tahu siswa terhadap suatu topik, siswa lebih aktif, siswa harus belajar secara
maksimal dan mengembangkan pola pikir sendiri.

Silberman (2016 : 91) mengatakan bahwa model Question Student Have
merupakan cara pembelajaran siswa aktif yang tidak membuat siswa takut untuk

mempelajari apa yang siswa harapkan dan butuhkan.



Model Question Student Have ini digunakan untuk mempelajari tentang
keinginan dan harapan anak didik sebagai dasar untuk memaksimalkan potensi
yang mereka miliki. Model ini menggunakan sebuah teknik untuk mendapatkan
partisipasi siswa melalui tulisan. Hal ini sangat baik digunakan pada siswa yang
kurang berani mengungkapkan pertanyaan, keinginan dan harapan-harapannya
melalui percakapan. Model pembelajaran Question Student Have dapat
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dimana siswa bisa lebih aktif
dan berani bertanya tentang materi yang tidak dipahami.

Hal tersebut diperkuat dengan hasil penilitian yang dilakukan oleh
Hasniati (2014) bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Questions Student
Have efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa Kelas VIII
SMP Handayani Sungguminasa Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. Dalam
hal ini, hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa pada
materi relasi yang menggunakan model pembelajaran Questions Student Havel

lebih baik dari pada yang menggunakan metode pembelajaran langsung.

Sri Ayu Lestari (2014) dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika
lebih baik setelah dari sebelum diterapkan pembelajaran matematika melalui

metode Questions Student Have pada kelas VIlI1a SMP Guppi Samata.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya memberi
gambaran bahwa dengan menerapkan Metode Questions Student Havesiswa
belajar lebih aktif, karena memberikan kesempatan mengembangkan diri, aktif
dalam pembelajaran. Dengan kata lain penelitian yang telah ada menunjukkan
bahwa proses pembelajaran dengan menerapkan metode Questions Student Have

efektif pada pembelajaran matematika.



Berdasarkan wuraian di atas, penulis terdorong untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui
Penerapan Model Kooperatif Tipe Question Student Have Pada Siswa Kelas

VI SMP Negeri 2 Duampanua Kabupaten Pinrang“

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

Apakah model pembelajaran kooperatif tipe Questions Student Have
efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Duampanua ? indicator keefektifan ditinjau dari 3 aspek :

1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Duampanua Kabupaten Pinrang sebelum dan sesudah melalui penerapan
model kooperatif tipe Questions Student Have?

2. Bagaimana aktivitas siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Duampanua Kabupaten
Pinrang terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan model
kooperatif tipe Questions Student Have?

3. Bagaimana respons siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Duampanua Kabupaten
Pinrang terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan model

kooperatif tipe Questions Student Have?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka tujuan
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan pembelajaran

matematika melaui model pembelajaran kooperatif tipe Questions Student Have



yang diterapkan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Duampanua Kabupaten

Pinrang? Indicator keefektifan ditinjau dari 3 aspek :

1. Hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Duampanua

Kabupaten Pinrang sebelum dan sesudah melalui penerapan model

kooperatif tipe Questions Student Have?

. Aktivitas siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Duampanua Kabupaten Pinrang

terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif
tipe Questions Student Have?

Respons siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Duampanua Kabupaten Pinrang
terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif

tipe Questions Student Have?

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Bagi siswa, penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman konsep,
mendorong siswa untuk menyenangi matematika dan dapat berperan aktif
dalam pembelajaran matematika.

Bagi Guru, dapat memberikan masukan kepada guru, khususnya guru
matematika bahwa dengan menggunakan model Questions Student Have
dalam pembelajaran matematika dapat membuat kegiatan belajar mengajar
lebih menarik dan menyenangkan.

Bagi Peneliti, sebagai bahan informasi bagi peneliti yang berminat untuk
melaksanakan penelitian lanjutan khususnya mahasiswa Jurusan Pendidikan

Matematika FKIP Universitas Muhammadiyah Makassar.



4.  Bagi Sekolah, penelitian ini sebagai bahan masukan dalam rangka perbaikan
pembelajaran sehingga dapat menunjang tercapainya hasil belajar mengajar

sesuai dengan harapan.



BAB 11

KAJIA N PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Pengertian Efektivitas
Efektivitas berasal dari kata “efektif”’. Menurut kamus Bahasa Indonesia,
efektif berarti dapat memberikan hasil; ada pengaruhnya; ada akibatnya; ada
efeknya. Efektivitas dapat dinyatakan sebagai tingkat keberhasilan dalam
mencapai tujuan dan sasarannya. Sutikno (Hasniati, 2014:7) mengemukakan
bahwa pembelajaran efektif merupakan suatu pembelajaran yang memungkinkan
siswa untuk dapat belajar dengan mudah, menyenangkan dan dapat mencapai
tujuan pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan. Dengan demikian,
pembelajaran dikatakan efektif apabila tujuan dari pembelajaran tersebut tercapai.
Ekosusilo (Lestari, 2014:7) mengemukakan bahwa efektivitas adalah suatu
keadaan yang menunjukkan sejauh mana apa yang sudah direncanakan dapat
tercapai. Semakin banyak rencana yang dapat dicapai, berarti semakin efektif pula
kegiatan tersebut.
Dengan memperhatikan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
keefektifan adalah keadaan yang menunjukkan sejauh mana hasil yang dicapai
sesuai dengan tujuan yang telah direnacakan sebelumnya.Adapun indikator
keefektifan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Hasil belajar siswa
Hasil belajar adalah pola-pola pembuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian,
sikap-sikap apresiasi dan keterampilan. Menurut Bloom (Suprijono, 2015:6), hasil

belajar mencakup kemampuan kognitif, efektif, dan psikomotorik. Suprijono



(2015:7) menyimpulkan bahwa “hasil belajar adalah perubahan perilaku secara
keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja”. Jadi hasil
belajar merupakan suatu puncak proses belajar, hasil belajar tersebut terjadi
karena evaluasi guru.

Ketuntasan belajar siswa ditandai dengan nilai hasil belajar siswa berada
di atas nilai KKM yang ditetapkan sekolah yang bersangkutan khususnya untuk
mata pelajaran matematika. Selain itu, ketuntasan klasikal tercapai apabila
minimal 80% siswa dikelas telah mencapai skor paling rendah sesuai KKM.

Dalam penelitian ini yang dimaksud hasil belajar adalah nilai yang
diperoleh siswa dari tes yang diberikan sebelum proses pembelajaran matematika
melalui pembelajaran kooperatif tipe Questions Student Have (pretest) dan setelah
proses pembelajaran matematika melalui pembelajaran kooperatif tipe Questions
Student Have (posttest). Ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 80% siswa
dikelas telah mencapai skor paling rendah sesuai KKM
b. Aktivitas siswa.

Aktivitas belajar merupakan proses komunikasi antara siswa dalam
lingkungan kelas baik dari hasil proses interaksi siswa dengan guru dan siswa
dengan siswa sehingga menghasilkan perubahan akademik. Aktivitas siswa dalam
pembelajaran bisa positif, maupun negatif. Aktivitas siswa yang positif misalnya:
mengajukan pendapat atau gagasan, mengerjakan tugas atau soal, komunikasi
dengan guru secara aktif dalam pembelajaran dan komunikasi dengan sesama
siswa sehingga dapat memecahkan sua tu permasalahan yang sedang dihadapi,
sedangkan aktivitas siswa yang negatif, misalnya mengganggu sesama siswa pada
saat proses belajar mengajar di kelas, melakukan kegiatan lain yang tidak sesuai

dengan pelajaran yang sedang diajarkan oleh guru.



Aktivitas siswa adalah seluruh kegiatan siswa yang didasarkan pada
sintaks/rencana pembelajaran model yang digunakan (Arsyad, 2016: 15). Kriteria
keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini ditunjukkan dengan sekurang-
kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Dalam penelitian ini yang dimaksud aktivitas siswa adalah kegiatan siswa
atau proses aktif siswa dalam melakukan suatu kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Questions Student Have pada
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Duampanua. Kriteria keberhasilan aktivitas siswa
dalam penelitian ini ditunjukkan dengan sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat
aktif dalam proses pembelajaran baik aktivitas yang bersifat fisik ataupun mental.
c. Respon siswa terhadap pembelajaran.

Respon siswa merupakan salah satu kriteria suatu pembelajaran dikatakan
efektif atau tidak.Respon siswa dibagi dua, yaitu respon positif dan respon negatif.
Respon siswa yang positif merupakan tanggapan perasaan senang, setuju, atau
merasakan ada kemajuan setelah pelaksanaan suatu model pembelajaran. Model
pembelajaran yang baik dapat memberi respon positif bagi siswa setelah mereka
mengikuti kegiatan pembelajaran. Kriteria yang ditetapkan dalam penelitian ini
adalah minimal 75% siswa yang memberi respon positif terhadap jumlah aspek
yang ditanyakan.

Arsyad (2016: 17) mengemukakan Pada akhirnya kriteria yang ditetapkan
untuk menyatakan bahwa model bersifat efektif adalah jika minimal 3 dari 4
kriteria keefektifan model, yakni: (1) kriteria hasil belajar, (2) kriteria pengelolaan
pembelajaran, (3) Kkriteria aktivitas siswa, dan (4) kriteria respon siswa, dengan

syarat kriteria 1 (kriteria hasil belajar) harus dipenuhi.



Dalam penelitian ini yang dimaksud respon siswa adalah pendapat siswa
terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Questions Student Have pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Duampanua. Kriteria yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah minimal 75%
siswa yang memberi respon positif terhadap jumlah aspek yang ditanyakan.

2. Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh
pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap dan
mengokohkan kepribadian. Dalam konteks menjadi tahu atau proses memperoleh
pengetahuan, menurut pemahaman sains konvensional, kontak manusia dengan
alam diistilahkan dengan pengalaman (eksperience). Pengalaman yang terjadi
berulang kali melahirkan pengetahuan (knowledge), atau a body of knowledge.
(Suyono dan Hariyanto, 2012: 9)

Belajar dapat pula diartikan secara luas dan secara sempit. Secara luas
diartikan sebagai kegiatan psikofisik menuju perkembangan pribadi seutuhnya.
Secra sempit, belajar diartikan sebagai usaha penguasaan materi pelajaran (Abd
Haling dkk).

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa belajar adalah usaha penguasaan materi untuk mendapatkan pengetahuan.
3. Pengertian Pembelajaran Matematika

Haling, Abd dkk (2007 : 14) Pembelajaran adalah suatu proses di mana
lingkungan seseorang secara sengaja dikelola untuk memungkinkan terjadinya
belajar pada diri pelajar. Pembelajaran adalah usaha pembelajaran yang bertujuan
untuk menolong pelajar. Pembelajaran merupakan seperangkat peristiwa yang

mempengaruhi terjadinya proses belajar mengajar.



Menurut Suprijono (2015: 13), pembelajaran berdasarkan makna lesikal
berarti proses, cara, perbuatan mempelajari. Pada pembelajaran guru mengajar
diartikan  sebagai upaya guru mengorganisir lingkungan terjadinya
pembelajaran.Pembelajaran juga berarti meningkatkan kemampuan — kemampuan
kognitif, afektif, dan keterampilan siswa. Kemampuan — kemampuan itu
dikembangkan bersama dengan pemerolehan pengalaman — pengalaman belajar
sesuatu.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses,
cara atau perbuatan yang diatur sedemikian rupa sehingga tercipta hubungan
timbal balik antara guru dan siswa untuk tujuan tertentu.

Matematika merupakan mata pelajaran yang cukup mendasar hampir
disetiap jenjang pendidikan diajarkan mulai dari jenjang pendidikan dasar sampai
jenjang pendidikan tinggi. Sebagai ilmu dasar baik aspek terapan maupun
penalarannya mempunyai sasaran yang sangat penting dalam upaya penguasaan
ilmu pengetahuan dan teknologi.

Johnson dan Rising (Suherman, 2011:18) dalam bukunya menyatakan
bahwa matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan, pembuktian
yang logika. Matematika itu adalah bahasa yang menggunakan istilah yang
didefinisikan dengan cermat, jelas, dan akurat representasinya dengan simbol dan
padat, lebih berupa bahasa simbol mengenai ide pada mengenai bunyi.

Suherman (2011:53) mengemukakan bahwa matematika adalah disiplin
ilmu tentang tata cara berpikir dan mengolah logika, baik secara kuantitatif
maupun secara kualitatif. Pada matematika diletakkan dasar bagaimana

mengembangkan cara berfikir dan bertindak melalui aturan yang disebut dalil



(dapat dibuktikan) dan aksioma (tanpa pembuktian) selanjutnya dasar tersebut
dianut dan digunakan oleh bidang studi atau ilmia lain.

Arsyad (2016:13) Pembelajaran matematika adalah keseluruhan rangkaian
kegiatan siswa dan guru yang telah dirancang untuk menjadikan siswa belajar
matematika, artinya berdasarkan rancangan tersebut, guru memberikan bantuan
kepada para siswa agar mereka memperoleh pengetahuan atau informasi tentang
matematika, baik berupa fakta, konsep, prinsip, keterampilan, cara memecahkan
masalah, nilai- nilai (values) dan cara berpikir matematis.

4. Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu pembelajaran yang
dikembangkan dari teori kontruktivisme karena mengembangkan struktur kognitif
untuk membangun pengetahuan sendiri melalui berfikir rasional (Siti Masyiroh,
2015 : 40)

Menurut Parker (Huda, 2011:29) mendefenisikan kelompok kecil
kooperatif sebagai suasana pembelajaraan dimana para siswa saling berinteraksi
dalam kelompok-kelompok kecil untuk mengerjakan tugas akademik demi
mencapai tujuan bersama.Sementara itu menurut Davidson (Huda, 2011:29)
pembelajaran kooperatif merupakan suatu konsep yang sebenarnya sudah ada
sejak dulu dalam kehidupan sehari-hari. Konsep ini memang dikenal sangat
penting untuk meningkatkan kerja kelompok, organisasi, dan perkumpulan

manusia.



Tabel 2. 1 Langkah-langkah atau Fase-Fase Model Pembelajaran Kooperatif

FASE

KEGIATAN GURU

Fase-1
Menyampaikan
memotivasi siswa

tujuan dan

Fase-2
Menyajikan informasi atau materi
pelajaran

Fase-3
Mengorganisasikan siswa ke dalam
kelompok-kelompok belajar

Fase-4
Membimbing kelompok bekerja
dan belajar

Fase-5
Evalusi

Fase-6
Memberikan Penghargaan

Menjelaskan tujuan pembelajaran dan
mempersiapkan peserta didik siap belajar,

Mempersentasikan informasi kepada peserta
didik dengan berbagai metode,

Memberikan penjelasan kepada peserta
didik tentang cara pembentukan tim belajar
dan membantu kelompok melakukan
transisi yang efesien,

Membantu kelompok-kelompok  belajar
selama  peseerta  didik  mengerjakan
tugasnya,

Menguji ~ pengetahuan  peserta  didik

mengenai berbagai materi pelajaran atau
kelompok-kelompok mempresentasikan
hasil kerjanya,

Mencari cara untuk mengakui usaha dan
prestasi individu maupun kelompok.

(Suprijono, 2015:84)

5. Pembelajaran Koopeatif tipe Questions Student Have

Questions student have merupakan suatu strategi yang menuntut siswa

bertanya dalam bentuk tulisan. Pertanyaan adalah stimulus yang mendorong siswa
untuk berfikir dan belajar. Tujuan siswa dalam membuat pertanyaan adalah
mendorong siswa untuk berfikir dalam memecahkan masalah suatu soal,

menyelidiki dan menilai penguasaan siswa tentang bahan pelajaran,

membangkitkan minat siswa untuk sesuatu sehingga akan menimbulkan keinginan

untuk mempelajarinya dan juga menarik perhatian siswa dalam belajar.



Zaini, dkk (2008:17) menyatakan “Questions Student Have merupakan
teknik yang mudah dilakukan yang dapat dipakai untuk mengetahui kebutuhan
dan harapan siswa”. Pembelajaran ini menekankan pada siswa untuk aktif dan
menyatukan pendapat dan mengukur sejauh mana siswa memahami pelajaran
melalui pertanyaan tertulis. Tujuan siswa bertanya adalah untuk meningkatkan
perhatian dan rasa ingin tahu siswa terhadap suatu topik, siswa lebih aktif, siswa
harus belajar secara maksimal dan mengembangkan pola pikir sendiri.

Model pembelajaran Questions Student Have dikembangkan untuk melatih
peserta didik agar memiliki kemampuan dan keterampilan bertanya. Pembelajaran
dengan model ini diawali dengan membagi kelas menjadi 4 kelompok. Jumlah
kelompok sebaiknya disesuaikan dengan jumlah peserta didik (Suprijono,
2015:127).

Adapun langkah-langkah pembelajaran Question Student Have menurut
Zaini, dkk (2008:17-18)adalah sebagai berikut:

1) Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok, jumlah kelompok
sebaiknya disesuaikan dengan jumlah peserta didik

2) Bagikan potongan-potongan kertas (ukuran kartu pos) kepada siswa.

3) Minta setiap siswa untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang
berkaitan dengan materi pelajaran.

4)  Setelah semua selesai membuat pertanyaan masing-masing diminta untuk
memberikan Kkertas yang berisi pertanyaan kepada teman di samping
kirinya. Dalam hal ini jika posisi duduk siswa adalah lingkaran nantinya
akanterjadi gerakan perputaran kertas searah jarum jam.

5) Pada saat menerima kertas di teman di sampingnya, siswa di minta untuk

membaca pertanyaan yang ada. Jika pertanyaan itu juga ingin dia ketahui



jawabannya, maka dia harus memberi tanda centang (V), jika tidak ingin di

ketahui atau tidak menarik berikan langsung pada teman di samping Kiri.

6) Ketika kertas pertanyaan tadi kembali kepada pemiliknya siswa diminta
untuk menghitung tanda centang yang ada pada kertasnya. Kemudian
pertanyaan yang mendapat centang paling banyak itu menjadi milik
kelompok.

7)  Beri respons kepada pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan: 1) Jawaban
langsung secara singkat, 2) menunda jawaban sampai pada waktu yang
tepat atau waktu membahas topik tersebut. Jawaban secara pribadi dapat
diberikan di luar kelas.

8) Jika waktu cukup, minta beberapa siswa untuk membacakan pertanyaan
yang ia tulis meskipun tidak mendapat anda centang yang banyak.

9) Kumpulkan semua kertas. Besar kemungkinan ada pertanyaan-pertanyaan
yang akan anda jawab pada pertemuan berikutnya.

Dari langkah-langkah tersebut di atas, guru bisa menjelaskan kepada siswa
agar tidak hanya membuat pertanyaan, akan tetapi menuliskan harapan mereka
dalam mengikuti pembelajaran. Semakin banyak siswa yang bertanya akan
menjadikan proses pembelajaran berjalan dengan lancar, karena dapat dilihat
bahwa siswa yang tidak pernah mengajukan pertanyaaan menjadi berani
mengajukan pertanyaan.

B. Penelitian Relevan
Beberapa rujukan referensi penelitian yang digunakan pada penelitian ini
yang merupakan penelitian yang terdahulu, dimana ada kesamaan topik,

antara lain:



1.

2.

Penelitian yang dilakukan oleh Andi Mulawakkan Firdaus (2017) dengan
judul ” Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Metode Question
Student Have (Qsh) Setting Kooperatif pada Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 1 Bulukumba”. Ditinjau dari hasil belajar matematika siswa
melalui metode Question Student Have (QSH) efektif diterapkan dalam
pembelajaran matematika pada materi Operasi Aljabar pada siswa kelas
VIIIA SMPN 1 Bulukumba. Hal ini didasarkan pada hasil analisis, baik
secara deskriptif maupun secara inferensial, yaitu: (a) secara deskriptif
hasil belajar matematika yang dicapai siswa melampaui KKM (70) yaitu
skor rata-rata yang diperoleh 79,65 dan secara inferensial juga dipenuhi,
(b) secara deskriptif gain ternormalisasi yang diperoleh sebesar 0,63
(berada dalam kategori sedang) dan secara inferensisal dengan taraf
signifikansi 5% juga dikatakan terpenuhi.

Penelitian yang dilakukan oleh Aminudin (2017) dengan judul
"Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Questions Student
Have untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi
Pengukuran pada Siswa Kelas IV SDN Sukorejo 1 Kota Blitar”. Nilai
rata-rata hasil belajar siswa pada siklus | adalah 67,1 dengan tingkat
ketuntasan 66,7% atau 20 anak dan tidak tuntas 33,3% atau 10 anak.
Sedangkan nilai rata-rata hasil belajar Siklus Il adalah 77,5 dengan
tingkat ketuntasan 76,7% atau 23 anak dan tidak tuntas 23,3% atau 7
anak.

Penelitian yang dilakukan oleh Rio Ternando dkk (2016) dengan judul
“"Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Question

Student Have Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII



SMPN 22 Padang”. Dilihat dari persentase ketuntasan yaitu 71,75%
siswa yang tuntas dikelas eksperimen dan 51,88% siswa yang tuntas
dikelas kontrol.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Rini Afriani dkk (2015) dengan judul
"Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Question
Student Have Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII
SMPN 4 Padang Panjang”. Bahwa hasil belajar matematika siswa
dengan menerapkan strategi pembelajaran aktif tipe Question Student

Have lebih baik daripada menerapkan pembelajaran konvensional.

C. Kerangka Pikir

Kegiatan belajar mengajar dipandang berkualitas jika berlangsung efektif,
bermakna dan ditunjang oleh sumber daya yang wajar. Dikatakan berhasil jika
siswa menunjukkan tingkat penguasaan yang tinggi terhadap tugas-tugas belajar
yang harus dikuasai dengan sasaran dan tujuan pembelajaran. Oleh karena itu,
guru sebagai pendidik dan pengajar bertanggung jawab merencanakan dan
mengolah kegiatan belajar mengajar sesuai dengan tuntutan pembelajaran yang
ingin dicapai pada setiap mata pelajaran. Proses belajar mengajar bukanlah hal
yang sederhana, karena siswa tidak sekadar menyerap informasi dari guru, tetapi
melibatkan berbagai kegiatan maupun tindakan yang harus dilaksanakan terutama
bila diinginkan hasil belajar yang lebih baik.

Dengan menerapkan model pembelajaran Question Student Have maka
siswa terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran melalui kegiatan

menemukan sendiri konsep-konsep pelajarannya, sehingga dengan keterlibatan ini



materi yang dibahas akan teringat dalam pemikirannya dan konsep yang harus
dikuasai siswa akan mudah diterimanya.

Bertolak dari pemikiran bahwa membawa siswa aktif dalam pembelajaran
akan memudahkan siswa menerima konsep yang harus dikuasainya maka secara
otomatis langkah membawa siswa aktif dalam belajar ini merupakan suatu
langkah yang efektif untuk menyampaikan suatu materi ajar, terutama terhadap
pemahaman konsep matematika pada siswa kelas VIII SMPN 2 Duampanua
Kabupaten Pinrang yang selama ini dirasakan belum cukup baik, walaupun guru
sudah menggunakan dan mengkolaborasikan beberapa model pembelajaran dalam
pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas selama ini. Oleh karena itu,
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Question Student Have dipandang
baik karena akan memberikan peluang kepada siswa untuk lebih aktif dalam
pembelajaran. Dan pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar

matematika siswa.



Model Kooperatif Tipe Questions Student Have

}

Keunggulan

}

Melatih rasa percaya diri siswa.

Melatih siswa untuk berbuat jujur.
Meningkatkan kreatifitas siswa

Dapat digunakan untuk semua mata pelajara

!

Pembelajaran terlaksana dengan baik

e > P

Hasil Belajar Respon Siswa Aktivitas Siswa
Tuntas Positif Meningkat

Pembelajaran Matematika Efektif

Gambar 2. Kerangka Pikir



D. Hipotesis Penelitian

1.

Hipotesis Mayor

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir yang telah dikemukakan

maka hipotesis penelitian ini adalah “Pembelajaran Matematika Efektif dengan

Menerapkan Model Kooperatif tipe Questions Student Have Pada Siswa Kelas

VIl SMP Negeri 2 Duampanua Kabupaten Pinrang®.

2.

Hipotesis Minor

Hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan Model Kooperatif tipe
Questions Student Have > 75 (KKM 75). Untuk keperluan pengujian secara
statistik,maka dirumuskan hipotesis kerja sebagai berikut

Ho : 1 <74,9 melawan Hy: p > 74,9

Keterangan : u = rata — rata skor hasil belajar matematika siswa
Rata- rata gain ( peningkatan ) ternormalisasi siswa yang diajar setelah
diterapkan Model Kooperatif tipe Questions Student Have minimal 0,3.
Untuk keperluan pengujian secara statistik ,maka dirumuskan hipotesis kerja
sebagai berikut
Ho : Mg < 0,29, melawan Hy : pg> 0,29
Keterangan: Py = parameter skor rata-rata gain ternormalisasi
Ketuntasan belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif Questions Student Have secara klasikal > 80% . Untuk keperluan
pengujian secara statistik, maka dirumuskan hipotesis kerja sebagai berikut
Ho: #< 79,9% melawan Hy: x> 79,9%
Dimana:

n = Parameter ketuntasan belajar secara klasikal.



Aktivitas siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Duampanua Kabupaten Pinrang
selama mengikuti pembelajaran matematika dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Questions Student Have berada pada criteria
baik, yaitu persentase jumlah siswa yang terlibat aktif > 75%.

Respon siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Duampanua Kabupaten Pinrang
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Questions Student

Have posif, yaitu persentase siswa yang memberikan respon positif > 75%.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Pre-Eksperimen yaitu jenis penelitin yang
hanya melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen yang dilaksanakan tanpa
adanya kelompok pembanding dengan tujuan untuk mengetahui gambaran
efektivitas pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif
tipe Questions Student Have pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Duampanua

Kabupaten Pinrang.

B. Variabel Penelitian dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini, variabel penelitiannya adalah efektivitas
pembelajaran matematika yang meliputi aspek: hasil belajar matematika
siswa, aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, dan respon siswa
terhadap pembelajaran dengan perlakuan yang diberikan adalah model
kooperatif tipe Questions Student Have.
2. Desain Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan desain penelitian one group
pretest-posttest design. Desain ini melibatkan satu kelompok yang diberi
pre-test(O), diberi suatu teratmen (X) dan diberi post-test (O;). Adapun

skema penelitian sebagai berikut :



Tabel 3.1 Model One-Group Pretest-Posttest Desaign

01 X 02
Sumber: Sugiyono (2012:111)

Keterangan:

0O, = Nilai Pretest (sebelum diberi perlakuan)
X = Treatment (Perlakuan).

0O, = Nilai Posttest (setelah diberi perlakuan)

C. Definisi Operasional Variabel

Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini yaitu:.
1. Hasil belajar matematika

Hasil belajar matematika siswa yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah nilai yang diperoleh siswa dari tes yang diberikan sebelum proses
pembelajaran matematika melalui pembelajaran kooperatif tipe Questions Student
Have (pretest) dan setelah proses pembelajaran matematika melalui pembelajaran
kooperatif tipe Questions Student Have (posttest).Ketuntasan klasikal tercapai
apabila minimal 80% siswa dikelas telah mencapai skor paling rendah sesuai
KKM.
2. Aktivitas siswa

Aktivitas siswa yang dimaksud adalah kegiatan siswa atau proses aktif
siswa dalam melakukan suatu kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Questions Student Have pada siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Duampanua. Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini
ditunjukkan dengan sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses

pembelajaran baik aktivitas yang bersifat fisik ataupun mental.



3. Respon siswa

Respon siswa yang dimaksud adalah pendapat siswa terhadap
pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Questions Student Have pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Duampanua.
Kriteria yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah minimal 75% siswa yang

memberi respon positif terhadap jumlah aspek yang ditanyakan.

D. Satuan Eksperimen
Pengambilan satuan eksperimen yang digunakan adalah “ Teknik Simple
Random”. Adapun langkah-langkah pengambilan sampel adalah sebagai berikut:
1. Dari lima kelas VIII SMP Negeri 2 Duampanua Kabupaten Pinrang
diambil 1 kelas secara acak untuk dijadikan sampel
2. Pada kelas yang terpilih diberikan perlakuan dengan model pembelajaran

kooperatif tipe Questions Student Have.

E. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
Setelah dilakukan penetapan sampel penelitian, maka pelaksanaan
penelitian dilakukan dengan prosedur sebagai berikut:
1) Tahap Persiapan
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap persiapan ini adalah sebagai
berikut:
a) Mengurus surat izin untuk mengadakan penelitian kepada pihak — pihak
yang bersangkutan
b) Konsultasi dengan pembimbing, guru dan kepala sekolah agar penelitian

diberi izin.



f)

9)

h)

Menelaah materi yang akan diajarkan.

Membuat perangkat pembelajaranseperti RPP, LKS.

Membuat lembar observasi siswa untuk melihat aktivitas siswa pada saat
proses belajar mengajar berlangsung.

Membuat lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran untuk melihat
aktivitas guru pada saat proses belajar mengajar berlangsung.

Membuat angket respons siswa mengenai tanggapan siswa tentang
kegiatan pembelajaran melalui model pembelajaran kooperatif tipe
Questions Student Have.

Membuat lembar tes hasil belajar yang berupa soal essay.

Melaksanakan uji validitas instrument yang akan digunakan dalam

penelitian.

2) Tahap Pelaksanaan

Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adalah menjelaskan materi

sesuai rencana pembelajaran. Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada tahap

ini yaitu:

a)

b)

d)

Memberikan tes awal (pretest) kepada siswa untuk melihat hasil belajar
siswa atau kemampuan awal siswa terhadap pembelajaran matematika
sebelum diterapkan pembelajaran kooperatif tipe Questions Student Have.
Melaksanakan proses pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran
kooperatif tipe Questions Student Have.

Melaksanakan observasi terhadap aktivitas siswa selama pembelajaran
berlangsung.

Melaksanakan observasi terhadap keterlaksanaan pembelajaran selama

pembelajaran berlangsung.



e) Memberikan tes hasil belajar matematika (posttest) untuk dikerjakan
secara individu.

f) Memberikan angket respons siswa mengenai tanggapan siswa tentang
kegiatan pembelajaran melalui pembelajarankooperatif tipe Questions
Student Have.

3) Tahap akhir
Kegiatan yang dilakukan untuk tahap akhir adalah sebagai berikut:
a) Mengolah data hasil penelitian
b) Menganalisis dan membahas data hasil penelitian

¢) Menyimpulkan hasil penelitian.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Tes Hasil Belajar
Tes hasil belajar ini disusun untuk mengukur hasil belajar matematika
siswa sebelum dan setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe
Questions Student Have.
2. Lembar Observasi
1. Aktivitas Siswa
Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati aktivitas siswa selama
proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Questions Student Have.
2. Keterlaksanaan Pembelajaran
Lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran bertujuan untuk

mengetahui seberapa baik keterlaksanaan model pada saat pembelajaran



berlangsung.Butir-butir instrumen ini mengacu pada langkah-langkah model
pembelajaran yang disesuaikan dengan RPP.Pengamatan dilakukan sejak kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti kegiatan penutup dan dibantu oleh seorang observer.
3. Angket Respons Siswa

Angket respon siswa dirancang untuk mengetahui respon siswa terhadap
model pembelajaran yang diterapkan. Aspek respon siswa menyangkut suasana
kelas, minat mengikuti pembelajaran berikutnya, cara-cara guru mengajar dan

saran-saran.

G. Teknik Pengumpulan Data

1. Data tentang hasil belajar siswa dikumpulkan dan menggunakan lembar tes
hasil belajar.

2. Data tentang aktivitas siswa dan keterlaksanaan pembelajaran dalam kelas
dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi.

3. Data tentang respons siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Questions Student Have diperoleh
dengan cara membagikan angket pada setiap siswa untuk diisi sesuai dengan
kondisi yang sebenarnya. Oleh karena itu, guru menyampaikan bahwa

pengisian angket tidak mempengaruhi nilai.

H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data yang
diperoleh adalah dengan menggunakan analisis statistik deskriptif, analisis

statistik inferensial dan analisis N-Gain.



1. Analisis statistika deskriptif
Analisis statistika deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau
memberi gambaran umum data yang diperoleh hal-hal yang dideskripsikan yaitu
hasil belajar matematika siswa. Selain itu juga dideskripsikan mengenai aktivitas
siswa selama proses pembelajaran, keerlaksanaan pembelajaran dan respon siswa

terhadap pembelajaran.

a. Analisis Data Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunakan analisis statistik
deskriptif dengan tujuan mendeskripsikan pemahaman materi matematika siswa
sebelum dan setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Questions
Student Have. Data mengenai hasil belajar matematika siswa digambarkan
mengenai nilai rata — rata, varians dan standar deviasi dengan rumus sebagai

berikut:

1. Menghitung rerata skor Pretest dan Postest menggunakan rumus:

T fe1 X
n
Keterangan :
X = Rata-rata (mean)
n = Banyaknya siswa
Xi = Nilai siswa ke-i

2. Menghitung varians Pretest dan Postest menggunakan rumus:

82 = 2?1(361_3?)2

n-1
Keterangan :
s? = Varians
X1 = Banyaknya siswa

X = Rata-rata hitung (mean)



3. Menghitung standar deviasi Pretest dan Postest menggunakan rumus:

xi—%)2fi

S= [T S
Keterangan :

S = Standar deviasi
Xi = Banyaknya siswa
X = Rata-rata hitung
n = Jumlahnya siswa
f = Frekuensi

Kriteria yang diguankan untuk menentukan nilai siswa adalah skala lima
berdasarkan teknik pengkategorian hasil belajar matematika mengikuti prosedur
yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional yang dapat dilihat pada
tabel 3.3 berikut

Tabel 3.2 Kategori Standar Hasil Belajar Siswa yang Ditetapkan oleh
Departemen Pendidikan Nasional

Skor Kategori
0< x<65 Sangat rendah
65 <x <75 Rendah
75 < x <85 Sedang
85<x<90 Tinggi
90 < x <100 Sangat tinggi

Sumber : Husniati (Saiful, 2015: 38)

Hasil belajar siswa juga digunakan pada pencapaian hasil belajar secara
individual dan Klasikal. Kriteria seseorang dikatakan tuntas belajar apabila hasil
belajar siswa mencapai nilai KKM (75) yang ditetapkan oleh pihak sekolah,
sedangkan ketuntasan klasikal tercapai apabila > 80% siswa dikelas tersebut

telah mencapai skor paling sedikit 75.



banyaknyasiswadenganskor=75

Ketuntasan belajar klasikal = x 100%

banyaknyasiswa

Tabel 3.3 Standar Kriteria Ketuntasan Minimal SMP Negeri 2 Duampanua

Skor Kriteria
X<75 Tidak Tuntas
X =75 Tuntas

Berdasarkan tabel diatas bahwa siswa yang memperoleh nilai lebih besar atau
sama dengan dari 75 maka dapat dinyatakan tuntas dalam proses pembelajaran,

dan siswa yang memperoleh nilai dibawah 75 dinyatakan tidak tuntas.

b. Analisis Data Peningkatan Hasil Belajar

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gain (peningkatan) hasil
belajar matematika siswa pada kelas eksperimen. Gain diperoleh dengan cara
membandingkan hasil pretest dan posttest. Gain yang digunakan untuk
menghitung peningkatan hasil belajar matematika siswa adalah gain

ternormalisasi (normalisasi gain). Adapun rumus dari gain ternormalisasi adalah:

_ Spost — Spre

g= Smaks — Spre

Sumber: (Lestari dan Mokhammad, 2015: 235)
dengan:

Spost - Rata-rata skor tes akhir
Spre @ Rata-rata skor tes awal

Smaks  : Skor maksimum yang mungkin dicapai

Untuk Klasifikasi gain ternormalisasi terlihat pada tabel berikut:



Tabel 3.4 Interpretasi Nilai Gain Ternormalisasi

Koefisien Normalisasi Gain Klasifikasi
g<0,3 Rendah
03<g<07 Sedang
g>0,7 Tinggi

Sumber: (Lestari dan Mokhammad, 2015: 235)

Hasil belajar siswa dikatakan efektif jika rata-rata gain ternormalisasi
siswa minimal berada dalam kategori sedang atau > 0,3.

c. Analisis Data Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran

Data hasil pengamatan aktivitas siswa selama pembelajaran dianalisis
dengan menggunakan analisis deskriptif. Untuk menghitung rata-rata persentase

setiap aspek aktivitas siswa digunakan rumus sebagai berikut :

Pta = 2.Ta x100%
T

Sumber: (Said, 2013: 24)

Keterangan :

P,,= Persentase siswa yang melakukan jenis aktivitas tertentu

ZTa:JumIah siswa yang melakukan aktivitas tertentu

ZT 2= Jumlah Siswa yang hadir dalam pembelajaran
Indikator keberhasilan siswa dalam penelitian ini ditunjukkan dengan

sekurang-kurangnya 75 % siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

d. Analisis Data Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Questions Student Have



Analisis respon siswa dilakukan dengan menggunakan data angket siswa.
Adapun yang dilakukan dalam hal ini adalah menentukan rata-rata respon siswa
terhadap pembelajaran dengan menggunakan rumus:

p=Lx 100%
N

Sumber: (Said, 2013: 25)
Keterangan:

P = persentase respons siswa yang menjawab ya atau tidak
f = frekuensi siswa yang menjawab ya atau tidak
N = banyaknya siswa yang mengisi angket
Kriteria yang ditetapkan untuk menyatakan bahwa para siswa memiliki
respon positif terhadap model pembelajaran kooperatif tipe Questions Student
Have adalah 75% dari mereka memberi respons positif terhadap sejumlah aspek
yang ditanyakan.
2. Analisis Statistika Inferensial
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Teknik
ini dimaksudkan untuk pengujian hipotesis penelitian. Sebelum melakukan
pengujian hipotesis penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan
uji homogenitas. Karena asumsi kenormalan dan kehomogenitas varians

terpenuhi, maka untuk menguji hipotesis dilakukan uji- one sample t test.

a) Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data
secara spesifik. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data

berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas bertujuan untuk



melihat apakah data tentang hasil belajar matematika siswa setelah
perlakuan berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Untuk keperluan pengujian digunakan SPSS 16 dengan uji Shapiro
Wilk dengan hipotesis sebagai berikut:
Ho: Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H;: Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Kriteria yang digunakan yaitu jika p>a maka terima Ho dengan data
berasal dari populasi berdistribusi normal dan jika P<a maka terima Hj

dengan data tidak berdistribusi normal. Dengan taraf signifikan a = 0,05.

b) Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang

telah dipaparkan pada bab Il
1. Pegujian Hipotesis berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
menggunakan uji-t satu sampel (One Sample t-test).

One Sample t-test merupakan teknik analisis untuk membandingkan satu
variabel bebas. Teknik ini digunakan untuk menguji apakah nilai tertentu berbeda
secara signifikan atau tidak dengan rata-rata sebuah sampel. Pada uji hipotesis ini,
diambil satu sampel yang kemudian dianalisis apakah ada perbedaan rata-rata dari
sampel tersebut. Uji hipotesis dirumuskan sebagai berikut:

Ho: n<74,9 melawan Hy: pu>74,9
Kriteria pengambilan keputusan adalah:
Ho ditolak jika P-yque < o dan H; diterima jika P-yaue > o dimana o = 5%.

Jika P-vae < a berarti hasil belajar matematika siswa mencapai KKM 75.



2. Pengujian hipotesis berdasarkan Gain (peningkatan) menggunakan uji-t satu
sampel.

Pengujian Gain digunakan untuk mengetahui adanya peningkatan hasil
belajar matematika yang terjadi pada siswa kelas eksperimen,diperoleh dengan
membandingkan skor rata-rata pretest dan posttest.Uji hipotesis dirumuskan
sebagai berikut:

Ho: Mg < 0,29 melawan H; : pg> 0,29

Kriteria pengambilan keputusan adalah:

Ho ditolak jika P-yae < a dan H; diterima jika P-yae > a. Jika P-yae < a,
berarti peningkatan hasil belajar matematika siswa mencapai 0,30 atau berada
dalam kategori sedang.

3. Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Questions Student Have secara klasikal

Ketuntasan belajarsecara klasikal dihitung dengan menggunakan uji

proporsi yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho: # <79,9% melawan H; : © > 79,9%

Dengan menggunakan rumus (Tiro, 2008: 263) :

—_ n
Ly =——

Kriteria pengambilan keputusan adalah:
H, ditolak jika z < z (5. dan Ho diterima jika z > z(g 5.,y dimana o = 5%.

Jika z > z (o 5.4 berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai 80%.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil dan analisis data penelitian dibuat berdasarkan data yang diperoleh dari
kegiatan penelitian tentang hasil belajar siswa melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Questions Student Have yang telah dilaksanakan di
SMP Negeri 2 Duampanua. Penelitian ini dilaksanakan selama enam Kkali
pertemuan, dimana pertemuan pertama diberikan pretest untuk mengetahui
kemampuan awal siswa dan diberikan posttest setelah perlakuan.
1. Hasil Analisis Deskriptif
a. Hasil Analisis Nilai Pretest Siswa
Nilai yang diperoleh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Duampanua Kabupaten
Pinrang sebelum dilakukan pembelajaran matematika dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Questions Student Have secara statistik dapat dilihat pada Tabel

4.1 berikut:

Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum
Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Questions Student
Have (Pretest)

Statistik Nilai
Ukuran Sampel 25,00
Skor Ideal 100,00
Rentang 30,00
Nilai Terendah 5,00
Nilai Tertinggi 35,00
Rata-rata 22,8

Standar Deviasi 8,54



Variansi 73,08

Sumber: Data Olah Lampiran D

Apabila nilai siswa tersebut dikelompokkan kedalam lima kategori maka
diperoleh distribusi frekuensi seperti pada Tabel 4.2 berikut.
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi danPersentaseSkorHasilBelajarMatematika

Siswa Sebelum Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Questions Student Have (Pretest)

No Rentang skor Kategori Frekuensi Per?:)e/(r)l )t ase
1 0<x<65 Sangat rendah 25 100
2 65<x<75 Rendah 0 0
3 75 <x<85 Sedang 0 0
4 85<x<90 Tinggi 0 0
5 90 <x <100 Sangat tinggi 0 0
Jumlah 25 100

Sumber: Data Olah Lampiran D
Tabel 4.1. dan dan Tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwan seluruh siswa

kelas VIII SMP Negeri 2 Duampanua Kabupaten Pinrang yang mengikuti tes
sebelum dilakukan pembelajaran matematika dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Questions Student Have memperoleh nilai yang sangat rendah.
Selanjutnya apabila nilai siswa sebelum mengikuti pembelajaran Matematika
dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Questions Student Have
dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan individu maka diperoleh kategori

seperti yang terlihat pada Tabel 4.3 berikut.



Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Sebelum
Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Questions
Student Have (Pretest) Berdasarkan KKM

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%0)
X<75 Tidak tuntas 25 100
X>75 Tuntas 0 0

Sumber: Data Olah Lampiran D
Tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa seluruh siswa kelas VIII SMP

Negeri 2 Duampanua Kabupaten Pinrang yang mengikuti tes sebelum dilakukan
pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe Questions
Student Have memperoleh nilai di bawah KKM dan belum memenuhi ketuntasan
secara klasikal.
b. Hasil Analisis Nilai Posttest Siswa

Setelah pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif
tipe Questions Student Have diterapkan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Duampanua Kabupaten Pinrang selanjutnya dilakukan tes untuk mengukur
penguasaan siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Nilai tes hasil belajar
siswa (posttest) selanjutnya dianalisis secara deskriptif. Secara statistik nilai tes
hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Duampanua Kabupaten Pinrang
setelah mengikuti pembelajaran matematika dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Questions Student Have dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut.
Tabel 4.4 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah

Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Questions
Student Have (Posttest)

Statistik Nilai
Ukuran Sampel 25,00
Skor Ideal 100,00

Rentang 30,00



Nilai Terendah 70,00

Nilai Tertinggi 100,00
Rata-rata 85

Standar Deviasi 7,63
Variansi 58,33

Sumber: Data Olah Lampiran D
Apabila nilai hasil belajar (posttest) siswa kelas VIII SMP Negeri 2

Duampanua Kabupaten Pinrang setelah mengikuti pembelajaran matematika
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Questions Student Have
dikelompokkan kedalam lima kategori maka akan terlihat seperti pada Tabel 4.5
berikut.

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi danPersentaseSkorHasilBelajarMatematika

Siswa Setelah Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Questions Student Have (Posttest)

No Rentang skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 0<x<65 Sangat rendah 0 0
2 65<x<75 Rendah 1 4
3 75 <x<85 Sedang 9 36
4 85<x<90 Tinggi 6 24
5 90 <x <100 Sangat tinggi 9 36
Jumlah 25 100

Sumber: Data OlahLampiran D

Tabel 4.4 dan Tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa dari 25 orang siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Duampanua Kabupaten Pinrang yang mengikuti tes
setelah mengikuti pembelajaran matematika dengan model pembelajaran

kooperatif tipe Questions Student Have, 1 orang atau 4 % diantaranya



memperoleh nilai rendah, 9 orang atau 36% diantaranya memperoleh nilai sedang,
6 orang atau 24% di antaranya memperoleh nilai tinggi, dan 9 orang atau 36% di
antaranya memperoleh nilai sangat tinggi.

Selanjutnya apabila nilai hasil belajar (posttest) siswa Kelas VIII SMP
Negeri 2 Duampanua setelah mengikuti pembelajaran matematikan dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Questions Student Have dikategorikan berdasarkan
kriteria ketuntasan individu maka akan diperoleh hasil seperti yang dimuat pada
tabel 4.6 berikut.

Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah

Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Questions
Student Have (Posttest)

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%0)
X <75 Tidak tuntas 1 4
X>75 Tuntas 24 96
Jumlah 25 100

Sumber: Data Olah Lampiran D

Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa dari 25 orang atau 100% siswa kelas
VIII SMP Negeri 2 Duampanua Kabupaten Pinrang yang mengikuti tes setelah
mengikuti pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe
Questions Student Have, 24 orang atau 96% diantaranya memperoleh nilai diatas
KKM dan 1 orang atau 4% diantaranya memperoleh nilai dibawah KKM.
c. Analisis Peningkatan Hasil Belajar Siswa (Gain)

Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dengan membandingkan nilai
pretest dan nilai postest. Nilai pretest dan nilai postest siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Duampanua Kabupaten Pinrang pada pembelajaran matematikan dengan

model pembelajaran kooperatif tipe Questions Student Have dapat dilihat pada



lampiran D. Secara statistik peningkatan hasil belajar siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Duampanua Kabupaten Pinrang pada pembelajaran matematikan dengan
model pembelajaran kooperatif tipe Questions Student Have diuraikan pada Tabel
4.7 berikut.

Tabel 4.7 Deskripsi Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah

Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Questions
Student Have

Statistik Nilai
Ukuran Sampel 25,00
Rentang 0,33
Nilai Terendah 0,67
Nilai Tertinggi 1,00
Rata-rata 0,80
Standar Deviasi 0,094
Variansi 0,009

Sumber: Data Olah Lampiran D

Apabila peningkatan nilai hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Duampanua Kabupaten Pinrang setelah mengikuti pembelajaran matematika
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Questions Student Have maka akan
diperoleh hasil seperti yang termuat pada Tabel 4.8 berikut.

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Peningkatan Hasil Belajar siswa kelas VIII
SMP Negeri 2 Duampanua Kabupaten Pinrang setelah mengikuti

pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif
tipe Questions Student Have

No Rentang skor Kategori Frekuensi Persentase (%0)
1 g<0,3 Rendah 0 0
2 0,3<g<0,7 Sedang 4 16

3 g>0,7 Tinggi 21 84




Jumlah 25 100

Sumber: Data Olah Lampiran D
Tabel 4.7 dan Tabel 4.8 menunjukkan bahwa setelah mengikuti

pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe Questions
Student Have, rata-rata peningkatan hasil belajar siswa adalah 0,80 sementara itu,
dari 25 orang atau 100% siswa yang mengikuti tes 4 orang atau 16% diantaranya
mengalami peningkatan sedang, dan 21 orang atau 84% diantaranya mengalami
peningkatan yang tinggi dalam pembelajaran. Dengan demikian dapat dikatakan
hasil belajar siswa efektif setelah mengikuti pembelajaran matematika dengan
model pembelajaran kooperatif tipe Questions Student Have.

d. Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Dalam Mengikuti

Pembelajaran

Selama proses pembelajaran matematika dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Questions Student Have, dilakukan pengamatan terhadap aktivitas
siswa. Aktivitas siswa dimaksudkan untuk melihat antusias siswa dalam kegiatan
pembelajaran. Data yang diperoleh melalui pengamatan aktivitas siswa
selanjutnya dianalisis secara deskriptif. Hasil analisis data pengamatan aktivitas
siswa dapat dilihat pada tabel aktivitas siswa dilampiran D.

Pada Bab 111 telah diuraikan bahwa keaktifan siswa dikatakan baik apabila
rata-rata persentase aktivitas siswa minimal mencapai 75%. Tabel aktivitas siswa
pada lampiran D diatas menunjukkan rata-rata persentase keaktifan siswa
pertemuan pertama adalah 82%, pertemuan kedua 82,85%, pertemuan ketiga
80,85%, dan pertemuan keempat 86,85%. Dengan demikian rata-rata persentase
keaktifan siswa untuk semua pertemuan adalah 83,14% telah memenuhi kriteria

yang ditentukan. Artinya aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika dengan



model pembelajaran kooperatif tipe Questions Student Have telah sesuai dengan
apa yang diharapkan.
e. Deskripsi Respons Siswa

Angket respons siswa diberikan kepada siswa setelah mengikuti
pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe Questions
Student Have. Angket respons siswa diberikan untuk mengetahui apakah siswa
senang, menyukai, atau setuju dengan kegiatan pembelajaran, perangkat
pembelajaran, serta cara guru mengajar. Hasil analisis data yang terkumpul
melalui angket respons siswa dapat dilihat pada lampiran D.

Tabel respon siswa pada lampiran D menunjukkan bahwa dari 25 orang
atau 100% siswa yang mengisi angket respons siswa setelah mengikuti
pembelajaran matematikan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Questions
Student Have, terdapat sekitar 97,78% siswa memberikan respon positif. Apabila
rata-rata tersebut dirujuk pada kriteria yang telah diuraikan pada Bab Ill yaitu
respons siswa dikatakan baik apabila sedikitnya 75% siswa memberi respons
positif terhadap sejumlah aspek yang direspons, maka dapat disimpulkan bahwa
respons siswa terhadap kegiatan pembelajaran matematika dengan model

pembelajaran kooperatif tipe Questions Student Have dapat dikatakan baik.

2. Hasil Analisis Inferensial
a. Uji Normalitas

Hasil perhitngan dengan menggunakan bantuan SPSS versi 16 diperoleh
hasil sebagai berikut;

Uji normalitas nilai hasil belajar siswa sebelum dan setelah mengikuti
pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe Questions

Student Have dilakukan berdasarkan Shapiro Wilk. Hasil perhitungan sebelum



pembelajaran (pretest) menunujukkan nilai Pyaue = 0,085 pada taraf signifikansi a
= 0,05 dan setelah pembelajaran (posttest) menunjukkan nilai Pyae = 0,360 pada
taraf signifikansi a = 0,05. Apabila nilai yang diperoleh dirujuk pada kriteria yang
telah diuraikan pada Bab Il yaitu; Hy diterima jika P-yaue > a sebaliknya Ho
ditolak jika P-yaiue < a.

Ho : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H; : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Maka dapat diketahui bahwa sebelum pembelajaran (pretest) nilai Pyajue =

0,085 > o = 0,05 dan setelah pembelajaran (posttest) nilai Pyaue = 0,360 > a =

0,05. Dengan demikian disimpulkan bahwa nilai hasil belajar siswa setelah

mengikuti pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe

Questions Student Have berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

b. Uji Hipotesis Penelitian

Setelah dilakukan uji normalitas, diperoleh kesimpulan bahwa data nilai
hasil belajar (posttest) siswa setelah mengikuti pembelajaran matematika dengan
model pembelajaran kooperatif tipe Questions Student Have berasal dari populasi
yang berdistribusi normal. Dengan demikian pengujian hipotesis dapat dilakukan
dengan uji t satu sampel. Hasil perhitungan nilai hasil belajar (posttest) dan
peningkatan hasil belajar (gain) serta ketuntasan secara klasikal masing-masing
diuraikan sebagai berikut:

1. Perhitungan uji t satu sampel yang dilakukan dengan bantuan SPSS versi 16
menunjukkan nilai Pyaue = 0,000. Sementara itu Kriteria yang telah diuraikan
pada Bab Il yaitu, H; diterima jika Pyaye > o dan Ho ditolak jika Pyaie < a,
dimana o = 5%.untuk Hp : p < 74,9 melawan Hi: 1 > 74,9. Jika Pyae < «

berarti hasil belajar matematika siswa mencapai KKM 75. Apabila hasil yang



diperoleh dari perhitungan dirujuk pada kriteria yang telah ditentukan, maka
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa setelah mengikuti
pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe
Questions Student Have telah mencapai KKM dengan asumsi Pygue = 0,000 <
o=0,05.

Perhitungan uji t satu sampel dengan bantuan SPSS versi 16 menunjukkan
nilai Pyaue= 0.000. Sementara itu kriteria yang telah diuraikan pada Bab IlI
yaitu, Ho diterima jika Pyaie > o dan Hy ditolak jika Pyape < 0, dimana a = 5%
untuk Ho : p <0,29 melawan H; : i > 0,29. Jika Pyae < o berarti hasil belajar
matematika siswa mencapai KKM 75. Apabila hasil yang diperoleh dari
perhitungan dirujuk pada kriteria yang telah ditentukan, maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa setelah mengikuti
pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe
Questions Student Have telah mencapai KKM dengan asumsi Pygue = 0,000 <
a = 0,05.Ini berarti bahwa H, ditolak dan H; diterima yakni gain
ternormalisasi hasil belajar siswa mencapai 0,30 berada pada kategori tinggi.
Pengujian ketuntasan klasikal siswa dilakukan dengan menggunakan uji
proporsi.Uji proporsi yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:

Hy:m <79,9% lawan Hy:m > 79,9% H, ditolak jika z > z (95 dan Ho
diterima jika z < z (95.) dimana a = 5%. Jika z > z (o5.) berarti hasil belajar
matematika siswa mencapai 80%. Untuk uji proporsi dengan menggunakan
taraf signifikan 5% diperoleh Zpiwng= 1,822 >Ziape= 1,645, berarti Zyiwng >
Zianel Maka Ho ditolak atau terima Hj, artinya proporsi siswa yang mencapai
kriteria ketuntasan minimal lebih dari 79,9% dari keseluruhan siswa yang

mengikuti tes.



Berdasarkan uraian di atas, terlihat proporsi siswa yang mencapai Kriteria
ketuntasan 75 (KKM) lebih dari 79,9%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa secara
inferensial hasil belajar matematika siswa setelah diajar dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Questions Student Have memenuhi

kriteria keefektifan.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Pada bagian ini diuraikan pembahasan hasil analisis data yang telah

diuraikan pada bagian sebelumnya.

1. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif

a. Pembahasan Hasil Belajar Siswa Sebelum Diterapkan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Questions Student Have (Pretest)

Hasil analisis deskriptif nilai siswa sebelum mengikuti pembelajaran
matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe Questions Student Have
yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya menunjukkan (1) rata-rata nilai
pretest yang diperoleh siswa adalah 22,8, jauh lebih rendah dari nilai yang
mungkin dicapai yaitu 100 juga belum memenuhi ketuntasan secara klasikal, (2)
nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 35, dan (3) dari 25 orang atau 100%
siswa yang mengikuti tes tidak seorangpun yang mencapai Kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yang ditentukan yaitu 75 pada skala penilaian 100. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa nilai siswa sebelum mengikuti pembelajaran
matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe Questions Student Have
tergolong rendah dan belum memenuhi kriteria ketuntasan individu maupun

kriteria ketuntasan klasikal.



Siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Duampanua memang belum pernah
mendapatkan pokok bahasan system persamaan linear dua variabel sebelumnya.
Tentu hal ini menjadi faktor utama belum maksimalnya nilai yang diperoleh
siswa. Perlu dipahami bahwa meskipun nilai yang diperoleh siswa pada pretest
belum mencapai KKM yang ditentukan bukanlah masalah dalam penelitian ini.
Hal ini dikarenakan nilai pretest siswa hanya digunakan sebagai pembanding
terhadap nilai hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran matematika
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Questions Student Have.

b. Pembahasan Hasil Belajar Siswa Setelah Diterapkan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Questions Student Have (Posttest)

Hasil analisis deskriptif nilai hasil belajar (posttest) siswa setelah
mengikuti pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe
Questions Student Have yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya
menunjukkan; (1) rata-rata nilai posttest yang diperoleh siswa adalah 85 Rata-rata
nilai yang diperoleh sudah mendekati nilai tertinggi yang mungkin dicapai yaitu
100, (2) nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 100 dan nilai terendah adalah
70, serta (3) dari 25 orang atau 100% siswa yang mengikuti tes terdapat 1 orang
atau 4% siswa memperoleh nilai di bawah KKM yang telah ditentukan. Meskipun
demikian terdapat 24 orang atau 96% siswa telah memperoleh nilai diatas KKM
yang ditentukan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai hasil belajar
siswa setelah mengikuti pembelajaran matematikan dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Questions Student Have telah memenuhi kriteria ketuntasa klasikal
maupun Kriteria ketuntasan individual.

c. Pembahasan Peningkatan Hasil Belajar Matematika Setelah Diterapkan

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Questions Student Have (Posttest)



Hasil analisis deskriptif peningkatan nilai hasil belajar siswa (gain) setelah
mengikuti pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe
Questions Student Have yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya
menunjukkan; (1) rata-rata peningkatan hasil belajar siswa adalah 0,80 atau
berada pada kategori tinggi, serta (2) peningkatan hasil belajar tertinggi yang
dicapai oleh siswa adalah satu dan peningkatan terendah adalah 0,67. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Questions Student Have dapat meningkatkan nilai
hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Duampanua.

d. Pembahasan Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa

Hasil analisis deskriptif data aktivitas siswa selama mengikuti
pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe Questions
Student Have yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya menunjukkan bahwa
dari 25 orang atau 100% siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran terdapat
82% dari jumlah siswa aktif pada kegiatan pembelajaran pertemuan pertama,
82,85% dari jumlah siswa aktif pada kegiatan pembelajaran pertemuan kedua,
80,85% dari jumlah siswa aktif pada pembelajaran pertemuan ketiga, dan 86,85%
dari jumlah siswa aktif pada pertemuan keempat. Dengan demikian keaktivan
siswa untuk setiap pertemuan telah mencapai kriteria yang diharapkan yaitu 75%
dari jumlah siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran.

e. Pembahasan Respons Siswa

Hasil analisis deskriptif data respons siswa setelah mengikuti
pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe Questions
Student Have yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya menunjukkan bahwa

dari 25 arang atau 100% siswa yang mengisi angket respon siswa terdapat 97,78%



diantaranya memberikan respon positif terhadap pembelajaran matematika dengan
model pembelajaran kooperatif tipe Questions Student Have. Dengan demikian
persentase siswa yang memberi respons positif berada diatas kriteria persentase
yang telah ditentukan yaitu 75% dari jumah siswa yang mengisi angket respon
siswa memberi respons positif.

2. Pembahasan Hasil Analisis Inferensial

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa data pretest dan posttest telah
memenuhi uji normalitas yang merupakan uji prasyarat sebelum melakukan uji
hipotesis. Data pretest dan posttest telah terdistribusi dengan normal karena nilai p
>a = 0,05 (lampiran D). Karena data berdistribusi normal maka memenuhi
kriteria untuk digunakannya uji-t untuk menguji hipotesis penelitian.

Pada pengujian hipotesis untuk ketuntasan individual dengan uji t one sample
test pihak kanan, telah diperoleh bahwa pada pretest t hitung < t tabel =
-10,376 < 1,71 yang berarti Ho diterima dan H; ditolak sehingga ketuntasan
individual belum tercapai. Namun pada posttest telah tercapai, hal ini ditunjukkan
t hitung > tabel = 2,610 > 1,71 yang berarti H ditolak dan H; diterima.
Ketuntasan belajar siswa sebelum diajar melalui pembelajaran model kooperatif
tipe Questions Student Have secara klasikal > 79,9% dengan menggunakan uji
proporsi (Lampiran D) diperoleh nilai Z hitung < Z tapber = -10,736 < 1,645
yang berarti bahwa hasil belajar siswa dengan pembelajaran model kooperatif tipe
Questions Student Have belum tuntas secara klasikal. Namun pada setelah diajar
melalui pembelajaran model kooperatif tipe Questions Student Have telah tuntas
secara klasikal, hal ini terlihat dari uji proporsi yang menunjukkan Zniwng > Ztabel =

2,610 > 1,645.



Selanjutnya dalam pengujian normalized gain yang bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa setelah diberi
perlakuan dengan menggunakan uji-t one sample test telah diperoleh t hitung =
26,891 lebih dari t tabel = 1,71 yang berarti Ho ditolak dan H; diterima, yang
berarti bahwa “terjadi peningkatan hasil belajar matematika setelah melalui
pembelajaran model kooperatif tipe Questions Student Have pada pembelajaran
matematika siswa kelas VI11.1 SMP Negeri 2 Duampanua dimana nilai gainnya
lebih dari 0,29.

Kemudian untuk aktivitas siswa diperoleh nilai Zniwng > Ztavel Yakni 1,822 >
1,645. Sedangkan respon siswa juga diperoleh hasil dengan nilai Zniwung > Ztabel
yakni 5,74 > 1,645 Dengan demikian aktivitas siswa dan respon siswa telah
memenuhi Kriteria efektif.

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial yang diperoleh, ternyata cukup
mendukung teori yang telah dikemukakan pada kajian teori. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa “pembelajaran model kooperatif tipe Questions Student
Have efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VII1.1

SMP Negeri 2 Duampanua”.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan
maka diambil beberapa kesimpulan bahwa:

1. Hasil belajar matematika materi system persamaan linear dua variabel yang
dicapai siswa kelas VII.1 SMP Negeri 2 Kabupaten Pinrang melalui model
pembelajaran kooperatif tipe Questions Student Have adalah untuk rata-rata
skor pretest 22,8 dengan standar deviasi 8,54 dan umumnya termasuk kategori
sangat rendah. Hasil ini juga menunjukk an bahwa dari jumlah keseluruhan 25
siswa terdapat 25 siswa atau 100% yang tidak tuntas hasil belajarnya .
Sedangkan untuk rata-rata posttest 85 dengan standar deviasi 7,63 dan
umumnya termasuk kategori tinggi. Hasil ini juga menunjukkan bahwa dari
jumlah keseluruhan 25 siswa terdapat 24 siswa atau 96% yang tuntas hasil
belajarnya (mencapai skor minimal 75). Kemudian rata-rata gain ternormalisasi
atau normalized gain pada hasil belajar siswa adalah 0,84. Nilai gain tersebut
berada pada kategori tinggi dengan interval 0,7 < g < 1.

2. Rata-rata persentase frekuensi aktivitas siswa siswa kelas kelas VII.1 SMP
Negeri 2 Kabupaten Pinrang dengan model pembelajaran kooperatif tipe
Questions Student Have yaitu 83%, dengan indikator keberhasilan aktivitas
siswa sekurang-kurangnya 75%, dengan demikian aktivitas siswa mencapai
kriteria aktif.

3. Model pembelajaran kooperatif tipe Questions Student Have pada siswa kelas

VII.1 SMP Negeri 2 Duampanua Kabupaten Pinrang mendapat respons



dengan rata-rata persentase 97%. Hal ini tergolong respons positif sebagaimana

standar yang telah ditentukan yaitu > 80%.

Jadi dapat dikatakan bahwa ketiga indikator efektivitas telah terpenuhi, maka
pembelajaran dikatakan efektif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Questions Student Have efektif diterapkan dalam

pembelajaran matematika siswa kelas V111.1 SMP Negeri Duampanua

. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka peneliti
mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Kepada pihak sekolah diharapkan dapat model pembelajaran kooperatif tipe
Questions Student Have efektif dalam proses pembelajaran khususnya untuk
mata pelajaran matematika pada pokok bahasan system persamaan linear dua
variabel sebagai salah satu upaya meningkatkan hasil belajar siswa dan
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.

2. Peneliti menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Questions Student
Have efektif hanya pada materi persamaan linear dua variabel sehingga
diharapkan pada peneliti yang ingin melakukan penelitian model pembelajaran
kooperatif tipe Questions Student Have agar menerapkannya pada materi yang
lain agar kita dapat mengetahui bersama, materi apa saja yang sesuai dengan

model pembelajaran kooperatif tipe Questions Student Have.
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LAMPIRARN-A

“ RPP

% LKPD
+=BAHAN AJAR




Nama Sekolah

Kelas/Semester
Mata pelajaran

Materi pokok

Alokasi Waktu

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

PERTEMUAN Ke-I

- VI / Ganjil

: Matematika

: 2 X 40 menit

A. Kompetensi Inti

3.

: SMP Negeri 2 Duampanua

: Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Memahami dan menerapkan pengetahuan factual, konseptual, procedural,

dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dengan

wawasan kamanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan,terkait fenomena dan

kejadian tampak mata.

Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif,

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret

dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain

yang sama dalam sudut pandang teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.5

Menjelaskan system persamaan

linear dua variable dan

penyelesaian yang di hubungkan

dengan masalah kontekstual

351

3.5.2

Mendefinisikan persamaan
linear dua variabel
Menentukan nilai variable

persamaan linear dua variable
dalam kehidupan sehari-hari

4.5

Meneyelesaikan masalah yang
diberikan system persamaan linear

dua variabel

451

Membuat model matematika
dari masalah sehari-hari yang
berkaitan dengan persamaan

linear dua variabel.




45.2 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan peramaan
linear dua variable dengan cara
eliminasi

Tujuan pembelajaran

1. Peserta didik dapat menentukan penyelesaian system persamaan linear dua
variable

2. Peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan

system persamaan linear dua variable

Model/Metode Pembelajara

Model : Kooperatif Tipe Questions Student Have
Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi kelompok dan pemberian
tugas.

Alat/Bahan/Sumber Belajar

- Alat : Spidol

- Bahan : LKPD, Bahan Ajar

- Sumber Belajar : Buku paket Matematika SMP/MTS kelas VIII

Kegiatan Pembelajaran

Fase Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik Waktu

KEGIATAN AWAL

Fase 1: 1. Pendidik membuka | 1. Peserta didik menjawab

Menyampaik

an tujuan dan

pembelajaran dengan salam pendidik dan
mengucapkan  salam  dan mendengaarkan namanya

mengecek kehadiran Peserta

memotivasi
L didik.
peserta didik o ) .
2. Pendidik mempersiapkan | 2. Peserta didik mendengarkan
peserta didik untuk belajar arahan — arahan dari

10




Fase Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik Waktu
yaitu terlebih dahulu pendidik. Menit
memberikan  arahan-arahan
sebelum memulai pelajaran.

. Pendidik menyampaikan | 3. Peserta didik mendengarkan
tujuan  pembelajaran  yaitu tujuan pembelajaran yang
dengan memaparkan poin- disampaikan guru dan poin
poin yang akan dipelajari dan — poin yang akan dipelajari.
memberikan contoh simpel
yang berkaitan dengan materi.

. Pendidik memberikan | 4. Peserta didik mendengarkan
motivasi dengan mengaitkan motivasi yang diberikan
materi yang dipelajari dengan pendidik.
kehidupan sehari-hari.

. Pendidik menyampaikan | 5. Peserta didik mendengarkan
model pembelajaran  yang dan mencermati prosedur
akan digunakan yaitu pembelajaran kooperatif
pembelajaran kooperatif tipe Questions  Student Have
Question Student Have. yang disampaikan pendidik.

KEGIATAN INTI

Fase 2 . Pendidik memberikan | 1. Peserta didik memberikan
Menyajikan stimulus berupa pemberian respon terhadap stimulus
Inormasi materi secara garis besar oleh yang diberikan pendidik

guru (misalkan dalam bentuk mengenai materi.

materi ajar, buku paket atau 60

buku penunjang lainnya Menit

mengenai materi.

. Pendidik meminta peserta | 2. Peserta didik menjelaskan

didik

dengan

untuk menjelaskan
kata — kata dan

menyatakan masalah sehari —

dengan kata — kata dan
menyatakan masalah sehari
yang

—  hari berkaitan




Fase Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik Waktu

hari yang berkaitan dengan dengan system persamaan
Sistem persamaan linear dua linear dua variabel
variavel

Fase 3 . Pendidik  membagi  siswa | 1. Peserta didik mengikuti

mengorganis dalam beberapa kelompok intruksi pendidik mengenai

asikan siswa yang beranggotakan 4-6 orang pembagian kelompok.

kedalam peserta didik.

kelompok . Pendidik meminta peserta | 2. Peserta didik mengatur

didik untuk mengatur posisi
sesuai dengan kelompok yang
ditentukan

posisi sesuai dengan
kelompok yang ditentukan
oleh pendidik.

Fase 4:
Membimbing
kelompok

bekerja dan

belajar

. Pendidik membagikan kartu

pertanyaan kepada seluruh

peserta didik

. Pendidik mengarahkan peserta

didik untuk menuliskan 1
pertanyaan mengenai materi

yang
belum dipahami.

telah dijelaskan dan

. Pendidik mengarahkan peserta

didik memberikan pertanyaan
yang telah dituliskan kepada
teman yang ada di samping

Kirinya.

. Pendidik mengarahkan peserta

didik untuk memberikan tanda
centang (Y ) jika pertanyaan
juga
penting dan jika

tersebut dianggap

tidak

. Peserta didik menerima

kartu pertanyaan

. Peserta didik menuliskan 1

pertanyaan mengenai materi

yang telah dijelaskan.

. Peserta didik memberikan

pertanyaan yang telah
dituliskan kepada teman
yang ada di samping

Kirinya.

. Peserta didik memberikan

tanda centang (V )jika
pertanyaan tersebut juga
dianggap penting dan jika
tidak, diberikan langsung




Fase Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik Waktu

diberikan langsung kepada kepada teman selanjutnya
teman selanjutnya yang ada di yang ada di samping
samping kirinya. Perputaran Kirinya. Perputaran berhenti
berhenti sampai kertas sampai kertas tersebut
tersebut kembali kembali kepemiliknya.
kepemiliknya.

Fase 5: ] 1. Pendidik meminta setiap | 1. Peserta didik memeriksa

Evaluasi peserta didik untuk pertanyaan, mana yang

memeriksa pertanyaan mana
yang mendapat suara
terbanyak. Setelah itu
mengumpulkan semua
pertanyaan dan memeriksa
semua pertanyaan yang ada

dalam kelompok.

. Pendidik memanggil 1 orang

peserta didik dalam setiap
kelompok untuk membacakan
pertanyaan yang memiliki
tanda centang terbanyak

dalam kelompoknya.

. Pendidik meminta  setiap

kelompok melaporkan secara
tertulis pertanyaan yang telah
menjadi ~ milik  kelompok
(mewakili kelompok).

. Pendidik melakukan

pemeriksaan terhadap
pertanyaan — pertanyaan dari
tiap — tiap  kelompok,
mungkin ada pertanyaan yang

mendapat suara terbanyak.
Setelah itu mengumpulkan
semua  pertanyaan  dan
memeriksa semua
pertanyaan yang ada dalam
kelompoknya.

. Peserta didik yang dipanggil

dalam kelompoknya
membacakan pertanyaan
yang memiliki tanda

centang terbanyak.

. Peserta didik melaporkan

secara tertulis pertanyaan
yang telah menjadi milik
kelompok (mewakili
kelompok).

. Peserta didik menjawab

secara mandiri  maupun
kelompok, dalam hal ini
setiap siswa boleh

melengkapi jawaban yang




Fase Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik Waktu
substansinya sama. dianggap kurang sesuai.
Selanjutnya pertanyaan —
pertanyaan yang sudah
diseleksi ~ olen  Pendidik
dikembalikan kepada Peserta
didik dijawab secara mandiri
maupun kelompok, dalam hal
ini setiap siswa diperbolehkan
melengkapi jawaban yang
dianggap kurang sesuai.
. Pendidik bertugas | 5. Peserta didik
mengkonfirmasi ~ kebenaran memperlihatkan kartu
dari setiap pertanyaan, pertanyaan kepada pendidik
sehingga setiap jawaban dapat
dikatakan benar atau tepat.
Fase 6: | 1. Pendidik memberikan | 1. Peserta didik memberikan
Memberikan penghargaan kepada aplous kepada kelompok
penghargaan kelompok yang dapat yang mendapatkan
menjawab pertanyaan. penghargaan.
KEGIATAN AKHIR
. Memberi kesempatan pada | 1. Peserta didik merefleksi
peserta didik untuk merefleksi pelajaran yang telah
pelajaran yang telah diberikan diberikan dengan membuat
dengan membuat kesimpulan. kesimpulan. 10
. Pendidik mengakhiri | 2. Peserta didik menjawab Menit

pembelajaran dengan salam.

salam.




G. Penilaian Hasil Belajar

No Aspek yang dinilai Tel-<n-|k Waktu Penilaian
Penilaian
1 | Sikap
Terlibat aktif dalam pembelajaran system | Pengamatan | Selama
persamaan linear dua variable pembelajaran  dan
saat diskusi
2 Pengetahuan
Menyelesaikan soal-soal yang berkaitan | Pengamatan | Penyelesaian tugas
dengan system persamaan linear dua | dan tes individu atau
variable dan  memeriksa kebenaran kelompok
jawabannya
3 Keterampilan
Menyelesaikan ~ permasalahan  system | Pengamatan | Penyelesaian tugas
persamaan linear dua variable dengan cara (baik individu
eliminasi maupun kelompok)
dan saat diskusi

Makassar, Agustus 2018

Peneliti

Yanti
NIM.10536480714




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
PERTEMUAN KE-2

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Duampanua
Kelas/Semester : VII/ Ganjil

Mata pelajaran : Matematika

Materi pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Alokasi Waktu : 3 X 40 menit

A. Kompetensi Inti
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan factual, konseptual, procedural, dan
metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dengan wawasan
kamanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan,terkait fenomena dan kejadian
tampak mata.
4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret
dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain

yang sama dalam sudut pandang teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.5 Menjelaskan system persamaan | 3.5.3 Pengertian metode subsitusi
linear dua variable dan | 3.5.4 Langkah-langkah metode
penyelesaian yang di hubungkan subsitusi

dengan masalah kontekstual

4.5 Meneyelesaikan masalah yang | 4.5.3 Menyelesaikan masalah yang
diberikan system persamaan linear berkaitan dengan peramaan
dua variabel linear dua variable dengan cara

Subsitusi




C. Tujuan pembelajaran

1. Mengetahui pengertian metode subsitisi
2. Mengetahui langkah-langkah metode subsitusi
3. Peserta didik dapat menyelesaikan system persamaan linear dua variable

dengan cara subsitusi

Model/Metode Pembelajaran

Model : Kooperatif tipe Questions Student Have
Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi kelompok dan pemberian
tugas.

Alat/Bahan/Sumber Belajar

- Alat : Spidol
- Bahan : LKpd, Bahan Ajar
- Sumber Belajar : Buku paket Matematika SMP/MTS kelas VIII

Kegiatan Pembelajaran

Fase Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik Waktu

KEGIATAN AWAL

Fase 1: 6. Pendidik membuka | 2. Peserta didik menjawab

) pembelajaran dengan salam pendidik dan
Menyampaik
i mengucapkan  salam  dan mendengaarkan namanya
an tujuan dan _
mengecek kehadiran Peserta

memotivasi
. didik.
peserta didik o ) .
7. Pendidik mempersiapkan | 3. Peserta didik mendengarkan
peserta didik untuk belajar arahan — arahan dari 15
yaitu terlebih dahulu pendidik. Menit

memberikan arahan-arahan
sebelum memulai pelajaran.

8. Pendidik menyampaikan | 4. Peserta didik mendengarkan

tujuan  pembelajaran  yaitu tujuan pembelajaran yang




Fase Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik Waktu
dengan memaparkan poin- disampaikan guru dan poin
poin yang akan dipelajari dan — poin yang akan dipelajari.
memberikan contoh simpel
yang berkaitan dengan materi.
KEGIATAN INTI
Fase 2 . Pendidik memberikan | 3. Peserta didik memberikan
Menyajikan stimulus berupa pemberian respon terhadap stimulus
Inormasi materi secara garis besar oleh yang diberikan pendidik
guru (misalkan dalam bentuk mengenai materi.
materi ajar, buku paket atau
buku  penunjang lainnya
mengenai materi.
. Pendidik meminta peserta | 4. Peserta didik menjelaskan
didik untuk menjelaskan dengan kata — kata dan
dengan kata — kata dan menyatakan masalah sehari
menyatakan masalah sehari — — hari  yang berkaitan
hari yang berkaitan dengan dengan system persamaan 90
Sistem persamaan linear dua linear dua variabel Menit
variavel
Fase 3 . Pendidik  membagi  siswa | 3. Peserta didik mengikuti

mengorganis
asikan siswa
kedalam

kelompok

. Pendidik meminta

dalam beberapa kelompok
yang beranggotakan 4-6 orang
peserta didik.

peserta
didik untuk mengatur posisi
sesuai dengan kelompok yang

ditentukan

intruksi pendidik mengenai

pembagian kelompok.

4. Peserta didik mengatur
posisi sesuai dengan
kelompok yang ditentukan
oleh pendidik.

Fase 4:
Membimbing

. Pendidik membagikan kartu

pertanyaan kepada seluruh

1. Peserta didik menerima
kartu pertanyaan




Fase

Kegiatan Pendidik

Kegiatan Peserta Didik

Waktu

kelompok

bekerja dan

peserta didik.

. Pendidik membagikan lembar

2. Menerima lembar kerja

belajar kerja peserta didik peserta didik

. Pendidik mengarahkan peserta | 3. Peserta didik menuliskan 1
didik untuk menuliskan 1 pertanyaan mengenai materi
pertanyaan mengenai materi yang telah dijelaskan.
yang telah dijelaskan dan
belum dipahami.

. Pendidik mengarahkan peserta | 4. Peserta didik memberikan
didik memberikan pertanyaan pertanyaan yang telah
yang telah dituliskan kepada dituliskan kepada teman
teman yang ada di samping yang ada di samping
Kirinya. Kirinya.

. Pendidik mengarahkan peserta | 5. Peserta didik memberikan
didik untuk memberikan tanda |  tanda centang (V )jika
centang (Y ) jika pertanyaan pertanyaan tersebut juga
tersebut  juga dianggap dianggap penting dan jika
penting dan jika tidak tidak, diberikan langsung
diberikan langsung kepada kepada teman selanjutnya
teman selanjutnya yang ada di yang ada di samping
samping kirinya. Perputaran Kirinya. Perputaran berhenti
berhenti sampai kertas sampai kertas tersebut
tersebut kembali kembali kepemiliknya.
kepemiliknya.

Fase 5: | 6. Pendidik meminta  setiap | 6. Peserta didik memeriksa
Evaluasi kelompok untuk memeriksa pertanyaan, mana yang

pertanyaan mana yang
mendapat suara terbanyak.
Setelah itu mengumpulkan

semua  pertanyaan  dan

memeriksa semua pertanyaan

mendapat suara terbanyak.
Setelah itu mengumpulkan
dan

semua pertanyaan

memeriksa semua

pertanyaan yang ada dalam




Fase

Kegiatan Pendidik

Kegiatan Peserta Didik

Waktu

9. Pendidik

yang ada dalam kelompok.

7. Pendidik memanggil 1 orang
peserta didik dalam setiap
kelompok untuk membacakan
pertanyaan yang memiliki

tanda centang terbanyak
dalam kelompoknya.
8. Pendidik

kelompok melaporkan secara

meminta  setiap
tertulis pertanyaan yang telah

menjadi ~ milik  kelompok
(mewakili kelompok).

melakukan
pemeriksaan terhadap
pertanyaan — pertanyaan dari
tiap — tiap  kelompok,
mungkin ada pertanyaan yang
substansinya sama.

Selanjutnya pertanyaan —

yang
oleh

sudah
Pendidik

dikembalikan kepada Peserta

pertanyaan

diseleksi

didik dijawab secara mandiri

maupun kelompok, dalam hal

ini setiap siswa diperbolehkan

melengkapi jawaban yang
dianggap kurang sesuai.

10. Pendidik

mengkonfirmasi

bertugas
kebenaran
dari

setiap  pertanyaan,

sehingga setiap jawaban dapat

10.

kelompoknya.

. Peserta didik yang dipanggil

dalam kelompoknya
membacakan pertanyaan
yang memiliki tanda

centang terbanyak.

. Peserta didik melaporkan

secara tertulis pertanyaan

yang telah menjadi milik

kelompok (mewakili
kelompok).
. Peserta didik menjawab

secara mandiri  maupun
kelompok, dalam hal ini
boleh

melengkapi jawaban yang

setiap siswa

dianggap kurang sesuai.

didik

kartu

Peserta
memperlihatkan

pertanyaan kepada pendidik




Fase Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik Waktu
dikatakan benar atau tepat.
Fase 6: | 2. Pendidik memberikan | 2. Peserta didik memberikan
Memberikan penghargaan kepada aplous kepada kelompok
penghargaan kelompok yang dapat yang mendapatkan
menjawab pertanyaan. penghargaan.
KEGIATAN AKHIR
. Memberi kesempatan pada | 3. Peserta didik merefleksi
peserta didik untuk merefleksi pelajaran yang telah 15
pelajaran yang telah diberikan diberikan dengan membuat Menit
eni
dengan membuat kesimpulan. kesimpulan.
b. Pendidik mengakhiri | 4. Peserta didik menjawab
pembelajaran dengan salam. salam.
G. Penilaian Hasil belajar
Teknik ai
No Aspek yang dinilai o Waktu Penilaian
Penilaian
1 | Sikap
Terlibat aktif dalam pembelajaran system | Pengamatan | Selama
persamaan linear dua variable pembelajaran  dan
saat diskusi
2 Pengetahuan
Menyelesaikan soal-soal yang berkaitan | Pengamatan | Penyelesaian tugas
dengan system persamaan linear dua | dan tes individu atau
variable dan  memeriksa  kebenaran kelompok
jawabannya




Keterampilan
Menyelesaikan  permasalahan  system
persamaan linear dua variable dengan cara

Subsitusi

Pengamatan | Penyelesaian tugas
(baik individu
maupun  kelompok)

dan saat diskusi

Makassar, Agustus 2018
Peneliti

Yanti
NIM.10536480714




Nama Sekolah

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
PERTEMUAN KE-3

Kelas/Semester : VII/ Ganjil

Mata pelajaran : Matematika

Materi pokok

Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

A. Kompetensi Inti

: SMP Negeri 2 Duampanua

: Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan factual, konseptual, procedural, dan

metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dengan wawasan

kamanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan,terkait fenomena dan kejadian

tampak mata.

4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif,

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret

dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain

yang sama dalam sudut pandang teori.

B. Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.5

Menjelaskan system persamaan
linear dua  variable dan
penyelesaian yang di hubungkan

dengan masalah kontekstual

3.5.5 Pengertian metode campuran

(eliminasi dan subsitusi)

4.5

Meneyelesaikan masalah  yang
diberikan system persamaan linear

dua variabel

4.5.4 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan peramaan
linear dua variable dengan

metode  campuran (eliminasi




dan Subsitusi)

Tujuan pembelajaran
1. Peserta didik mengetahui apa pengertian metode campuran
2. Peserta didik dapat menyelesaikan system persamaan linear dua variable

dengan cara campuran ( eliminasi dan subsitusi)

Model/Metode Pembelajaran

Model : Kooperatif tipe Questions Student Have
Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi kelompok dan pemberian
tugas.

Alat/Bahan/Sumber Belajar

- Alat . Spidol
- Bahan : LKPD, Bahan Ajar
- Sumber Belajar : Buku paket Matematika SMP/MTS kelas VIII

Kegiatan Pembelajaran

Fase Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik Waktu

KEGIATAN AWAL

Fase 1: 1. Pendidik membuka | 1. Peserta didik menjawab

) pembelajaran dengan salam pendidik dan
Menyampaik
i mengucapkan  salam  dan mendengaarkan namanya
an tujuan dan _
mengecek kehadiran Peserta

memotivasi
o didik.
peserta didik o ) o
2. Pendidik mempersiapkan | 2. Peserta didik mendengarkan
peserta didik untuk belajar arahan — arahan dari
yaitu terlebih dahulu pendidik. 10

memberikan arahan-arahan Menit

sebelum memulai pelajaran.
3. Pendidik menyampaikan tujuan | 3. Peserta didik mendengarkan
pembelajaran  yaitu dengan tujuan pembelajaran yang
memaparkan poin-poin yang disampaikan guru dan poin




Fase Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik Waktu
akan dipelajari dan — poin yang akan dipelajari.
memberikan contoh  simpel
yang berkaitan dengan materi.

KEGIATAN INTI
Fase 2 . Pendidik memberikan stimulus | 1. Peserta didik memberikan
Menyajikan berupa  pemberian  materi respon terhadap stimulus
Inormasi secara garis besar oleh guru yang diberikan pendidik
(misalkan dalam bentuk materi mengenai materi.
ajar, buku paket atau buku
penunjang lainnya mengenai
materi.
. Pendidik meminta  peserta | 2. Peserta didik menjelaskan
didik untuk  menjelaskan dengan kata — kata dan
dengan kata - kata dan menyatakan masalah sehari
menyatakan masalah sehari — — hari  yang Dberkaitan
hari yang berkaitan dengan dengan system persamaan
Sistem persamaan linear dua linear dua variabel 60_
variavel Menit
Fase 3 . Pendidik  membagi  siswa | 1. Peserta didik mengikuti
mengorganis dalam  beberapa kelompok intruksi pendidik mengenai
asikan siswa yang beranggotakan 4-6 orang pembagian kelompok.
kedalam peserta didik.
kelompok . Pendidik  meminta  peserta | 2. Peserta didik mengatur
didik untuk mengatur posisi posisi sesuai dengan
sesuai dengan kelompok yang kelompok yang ditentukan
ditentukan oleh pendidik.
Fase 4.1 1. Pendidik membagikan kartu | 1. Peserta didik menerima
Membimbing pertanyaan kepada seluruh kartu pertanyaan

kelompok

peserta didik.




Fase

Kegiatan Pendidik

Kegiatan Peserta Didik

Waktu

bekerja dan

. Pendidik membagikan lembar

. Menerima lembar kerja

belajar kerja peserta didik. peserta didik

. Pendidik mengarahkan peserta | 3. Peserta didik menuliskan 1
didik untuk menuliskan 1 pertanyaan mengenai materi
pertanyaan mengenai materi yang telah dijelaskan.
yang telah dijelaskan dan
belum dipahami.

. Pendidik mengarahkan peserta | 4. Peserta didik memberikan
didik memberikan pertanyaan pertanyaan yang telah
yang telah dituliskan kepada dituliskan kepada teman
teman yang ada di samping yang ada di samping
Kirinya. Kirinya.

. Pendidik mengarahkan peserta | 5. Peserta didik memberikan
didik untuk memberikan tanda |  tanda centang (\ )jika
centang (\ ) jika pertanyaan pertanyaan tersebut juga
tersebut  juga dianggap dianggap penting dan jika
penting dan jika tidak tidak, diberikan langsung
diberikan langsung kepada kepada teman selanjutnya
teman selanjutnya yang ada di yang ada di samping
samping kirinya. Perputaran Kirinya. Perputaran berhenti
berhenti sampai kertas sampai kertas tersebut
tersebut kembali kembali kepemiliknya.
kepemiliknya.

Fase 5:] 1. Pendidik  meminta  setiap | 1. Peserta didik memeriksa
Evaluasi peserta didik untuk memeriksa pertanyaan, mana yang
pertanyaan mana yang mendapat suara terbanyak.
mendapat suara terbanyak. Setelah itu mengumpulkan
Setelah itu  mengumpulkan semua  pertanyaan  dan
semua pertanyaan dan memeriksa semua

memeriksa semua pertanyaan

yang ada dalam kelompok.

pertanyaan yang ada dalam

kelompoknya.




Fase

Kegiatan Pendidik

Kegiatan Peserta Didik

Waktu

. Pendidik

. Pendidik

. Pendidik memanggil 1 orang

peserta didik dalam setiap
kelompok untuk membacakan
pertanyaan yang  memiliki
tanda centang terbanyak dalam
kelompoknya.
meminta  setiap
kelompok melaporkan secara
tertulis pertanyaan yang telah
menjadi ~ milik  kelompok
(mewakili kelompok).
melakukan
pemeriksaan terhadap
pertanyaan — pertanyaan dari
tiap — tiap kelompok, mungkin
ada pertanyaan yang
substansinya sama. Selanjutnya
pertanyaan — pertanyaan yang
sudah diseleksi oleh Pendidik
dikembalikan kepada Peserta
didik dijawab secara mandiri
maupun kelompok, dalam hal
ini setiap siswa diperbolehkan
melengkapi  jawaban  yang

dianggap kurang sesuai.

. Pendidik bertugas
mengkonfirmasi kebenaran
dari setiap pertanyaan,

sehingga setiap jawaban dapat

dikatakan benar atau tepat.

2. Peserta didik yang dipanggil

dalam kelompoknya
membacakan pertanyaan
yang memiliki tanda

centang terbanyak.

3. Peserta didik melaporkan
secara tertulis pertanyaan

yang telah menjadi milik

kelompok (mewakili
kelompok).
4. Peserta didik menjawab

secara mandiri  maupun
kelompok, dalam hal ini
boleh

melengkapi jawaban yang

setiap siswa

dianggap kurang sesuai.

didik
memperlihatkan kartu

5. Peserta

pertanyaan kepada pendidik




Fase Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik Waktu
Fase 6: [l. Pendidik memberikan | 1. Peserta didik memberikan
Memberikan penghargaan kepada kelompok aplous kepada kelompok
penghargaan yang dapat menjawab yang mendapatkan

pertanyaan. penghargaan.
KEGIATAN AKHIR
1. Memberi  kesempatan pada | 1. Peserta didik merefleksi
peserta didik untuk merefleksi pelajaran yang telah 10
pelajaran yang telah diberikan diberikan dengan membuat Menit
eni
dengan membuat kesimpulan. kesimpulan.
2. Pendidik mengakhiri | 2. Peserta didik menjawab
pembelajaran dengan salam. salam.
G. Penilaian Hasil belajar
Teknik o
No Aspek yang dinilai o Waktu Penilaian
Penilaian
1 | Sikap
Terlibat aktif dalam pembelajaran system | Pengamatan | Selama
persamaan linear dua variable pembelajaran  dan
saat diskusi
2 | Pengetahuan
Menyelesaikan soal-soal yang berkaitan | Pengamatan | Penyelesaian tugas
dengan system persamaan linear dua | dan tes individu atau
variable dan memeriksa  kebenaran kelompok
jawabannya




Keterampilan
Menyelesaikan ~ permasalahan  system | Pengamatan | Penyelesaian tugas
persamaan linear dua variable dengan (baik individu
metode campuran maupun  kelompok)
dan saat diskusi

Makassar, Agustus 2018

Peneliti

Yanti
NIM.10536480714




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
PERTEMUAN KE-4

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Duampanua
Kelas/Semester : VII/ Ganjil

Mata pelajaran : Matematika

Materi pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

A. Kompetensi Inti
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan factual, konseptual, procedural, dan
metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dengan wawasan
kamanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan,terkait fenomena dan kejadian
tampak mata.
4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret
dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain

yang sama dalam sudut pandang teori.

B. Kompetensi Dasar dan Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.5 Menjelaskan system persamaan | 3.5.6 Mengetahui langkah — langkah
linear dua  variable dan dari metode grfaik
penyelesaian yang di hubungkan

dengan masalah kontekstual

4.5 Meneyelesaikan masalah yang | 4.5.5 Menyelesaikan masalah yang
diberikan system persamaan linear berkaitan dengan peramaan

dua variabel linear dua variable dengan




metode Grafik

Tujuan pembelajaran

1. Peserta didik mengetahui langkah-langkah metode grafik

2. Peserta didik dapat menyelesaikan system persamaan linear dua variable

dengan cara Grafik

Model/Metode Pembelajaran

Model
Metode

tugas.

Alat/Bahan/Sumber Belajar

- Alat
- Bahan

- Sumber Belajar

: Spidol
: LKPD, Bahan Ajar

: Kooperatif tipe Questions Student Have

: Ceramah, tanya jawab, diskusi kelompok dan pemberian

: Buku paket Matematika SMP/MTS kelas VIII

Kegiatan Pembelajaran

sebelum memulai pelajaran.

. Pendidik menyampaikan tujuan

pembelajaran  yaitu dengan

Peserta didik mendengarkan

tujuan pembelajaran yang

Fase Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik Waktu
KEGIATAN AWAL
Fase 1: 1. Pendidik membuka [1. Peserta didik menjawab
) pembelajaran dengan salam pendidik dan
Menyampaik
i mengucapkan  salam  dan mendengaarkan namanya
an tujuan dan _
o mengecek kehadiran Peserta
memotivasi
o didik.
peserta didik o ) o
. Pendidik mempersiapkan 2. Peserta didik mendengarkan
peserta didik untuk belajar arahan — arahan dari 10
yaitu terlebih dahulu pendidik. Menit
memberikan arahan-arahan




Fase Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik Waktu
memaparkan poin-poin yang disampaikan guru dan poin
akan dipelajari dan — poin yang akan dipelajari.
memberikan contoh  simpel
yang berkaitan dengan materi.
KEGIATAN INTI
Fase 2 . Pendidik memberikan stimulus | 1. Peserta didik memberikan
Menyajikan berupa  pemberian  materi respon terhadap stimulus
Inormasi secara garis besar oleh guru yang diberikan pendidik
(misalkan dalam bentuk materi mengenai materi.
ajar, buku paket atau buku
penunjang lainnya mengenai
materi.
. Pendidik  meminta peserta | 2. Peserta didik menjelaskan
didik untuk  menjelaskan dengan kata — kata dan
dengan kata - kata dan menyatakan masalah sehari
menyatakan masalah sehari — — hari  yang berkaitan
hari yang berkaitan dengan dengan system persamaan
Sistem persamaan linear dua linear dua variabel 60_
variavel Menit
Fase 3 . Pendidik  membagi  siswa | 1. Peserta didik mengikuti
mengorganis dalam beberapa kelompok intruksi pendidik mengenai

asikan siswa
kedalam
kelompok

. Pendidik

yang beranggotakan 4-6 orang
peserta didik.

meminta  peserta
didik

sesuai dengan kelompok yang

untuk mengatur posisi

ditentukan

pembagian kelompok.

. Peserta didik mengatur

posisi sesuai dengan
kelompok yang ditentukan
oleh pendidik.

Fase 4:
Membimbing
kelompok

. Pendidik membagikan kartu

pertanyaan kepada seluruh

peserta didik.

. Peserta didik menerima

kartu pertanyaan




Fase

Kegiatan Pendidik

Kegiatan Peserta Didik

Waktu

bekerja dan

. Pendidik membagikan lembar

2. Menerima lembar kerja

belajar kerja peserta didik peserta didik

. Pendidik mengarahkan peserta | 3. Peserta didik menuliskan 1
didik untuk menuliskan 1 pertanyaan mengenai materi
pertanyaan mengenai materi yang telah dijelaskan.
yang telah dijelaskan dan
belum dipahami.

. Pendidik mengarahkan peserta | 4. Peserta didik memberikan
didik memberikan pertanyaan pertanyaan yang telah
yang telah dituliskan kepada dituliskan kepada teman
teman yang ada di samping yang ada di samping
Kirinya. Kirinya.

. Pendidik mengarahkan peserta | 5. Peserta didik memberikan
didik untuk memberikan tanda | tanda centang (\ )jika
centang (\ ) jika pertanyaan pertanyaan tersebut juga
tersebut juga dianggap penting dianggap penting dan jika
dan jika tidak diberikan tidak, diberikan langsung
langsung kepada  teman kepada teman selanjutnya
selanjutnya yang ada di yang ada di samping
samping kirinya. Perputaran Kirinya. Perputaran berhenti
berhenti sampai kertas tersebut sampai kertas tersebut
kembali kepemiliknya. kembali kepemiliknya.

Fase 5: | 1. Pendidik ~ meminta  setiap | 1. Peserta didik memeriksa
Evaluasi peserta didik untuk memeriksa pertanyaan, mana Yyang

pertanyaan mana

yang
mendapat terbanyak.

Setelah itu

suara
mengumpulkan
semua pertanyaan dan
memeriksa semua pertanyaan

yang ada dalam kelompok.

mendapat suara terbanyak.
Setelah itu mengumpulkan
dan

semua pertanyaan

memeriksa semua
pertanyaan yang ada dalam

kelompoknya.




Fase

Kegiatan Pendidik

Kegiatan Peserta Didik

Waktu

. Pendidik

. Pendidik

. Pendidik

2. Pendidik memanggil 1 orang

peserta didik dalam setiap

kelompok untuk membacakan
yang
tanda centang terbanyak dalam

pertanyaan memiliki
kelompoknya.
meminta  setiap
kelompok melaporkan secara
tertulis pertanyaan yang telah
menjadi ~ milik  kelompok
(mewakili kelompok).
melakukan
pemeriksaan terhadap
pertanyaan — pertanyaan dari
tiap — tiap kelompok, mungkin
yang
substansinya sama. Selanjutnya

ada pertanyaan
pertanyaan — pertanyaan yang
sudah diseleksi oleh Pendidik
dikembalikan kepada Peserta
didik dijawab secara mandiri
maupun kelompok, dalam hal
ini setiap siswa diperbolehkan
melengkapi  jawaban  yang
dianggap kurang sesuai.

bertugas
mengkonfirmasi kebenaran

dari setiap pertanyaan,
sehingga setiap jawaban dapat

dikatakan benar atau tepat.

2. Peserta didik yang dipanggil

dalam kelompoknya
membacakan pertanyaan
yang memiliki tanda

centang terbanyak.

3. Peserta didik melaporkan
secara tertulis pertanyaan

yang telah menjadi milik

kelompok (mewakili
kelompok).
4. Peserta didik menjawab

secara mandiri  maupun
kelompok, dalam hal ini
boleh

melengkapi jawaban yang

setiap siswa

dianggap kurang sesuai.

5. Peserta didik
memperlihatkan kartu
pertanyaan kepada pendidik

Fase

6:

1. Pendidik

memberikan

1. Peserta didik memberikan




Fase Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik Waktu
Memberikan penghargaan kepada kelompok aplous kepada kelompok
penghargaan yang dapat menjawab yang mendapatkan
pertanyaan. penghargaan.

KEGIATAN AKHIR

1. Memberi kesempatan pada
peserta didik untuk merefleksi

1. Peserta didik merefleksi

pelajaran yang telah

pelajaran yang telah diberikan diberikan dengan membuat Mle(r)lit
dengan membuat kesimpulan. kesimpulan.
2. Pendidik mengakhiri | 2. Peserta didik menjawab
pembelajaran dengan salam. salam.
G. Penilaian Hasil belajar
No Aspek yang dinilai Teknik Waktu Penilaian
Penilaian
1 | Sikap
Terlibat aktif dalam pembelajaran system | Pengamatan | Selama
persamaan linear dua variable pembelajaran  dan
saat diskusi
2 Pengetahuan
Menyelesaikan soal-soal yang berkaitan | Pengamatan | Penyelesaian tugas
dengan system persamaan linear dua | dan tes individu atau
variable dan memeriksa  kebenaran kelompok
jawabannya




Keterampilan
Menyelesaikan ~ permasalahan  system | Pengamatan | Penyelesaian tugas
persamaan linear dua variable dengan (baik individu
metode Grafik maupun  kelompok)

dan saat diskusi

Makassar, Agustus 2018

Peneliti

Yanti
NIM.10536480714




LEMBAR KERJA PESERTA
DIDIK 01 (LKPD)

. Kel k

NamaSekolah : SMP Negeri 2 Duampanua elompo

Anggota
Pelajaran : Matematika 1
Hari / Tanggal 5
Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Dua 3

Variabel

4,
Waktu : 20 Menit

5.
Petunjuk: y

1. Bacalah soal dengan baik.

2. Lakukan kegiatan berikut ini bersama dengan teman kelompokmu.

Tentukan himpunan penyelesaian dari SPLDV dengan menggunakan metode

eliminasi
1. x+y=7
x—y=-=5
jawab:
x+y=7
+
x—y=-=5
X =
x+y=7



y =
Jadi HP Jadi HP = {(..., ...)}

2. x—2y—10
x+2y =14
Jawab :
x—2y—10
x+2y=14
x =
x—2y—10
x+2y=14
-y = -
y =

Jadi HP = {(..., .)}

3. 2x—y=5
x+2y=1
Jawab :

2x-y=15 |X1|—)..._..._...
x+2y=1 IXZI—)...+...=...

- Ly = ..



2x+y=28

x—y=10

Jawab:
2x+y=28
x—y=10

2x+y=8 IX1|—)...+...=...

Xx—y =10 |X2| > om oo = oo
+

Jadi HP={(...,..)}



LEMBAR KERJA PESERTA
DIDIK 02 (LKPD)

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Duampanua Kelompok
. i Anggota

Pelajaran : Matematika

1.
Hari / Tanggal

2.
Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Dua 3

Variabel

4,
Waktu : 20 Menit 5
Petunjuk: y

1. Bacalah soal dengan baik.
2. Lakukan kegiatan berikut ini bersama dengan teman kelompokmu.

Tentukan himpunan penyelesaian SPLDV berikut dengan menggunkan metode

subtitusil

1l 4x+y=-9
x+2y =10
Jawab :
4x +y =-9..()
x + 2y =10 ... (ii)
Ubalah salah satu variabel menjadi persamaan yang ekuivalen x + 2y =
10 » x = 10 — 2y... (iii)

Subtitusikan persamaan x = 10 — 2y kepersamaan (i)

4x+y=-9

4(C..— ) +y =

= wty=-9
—e= —9 — 40

_7y:



y =
Subtitusi y = 7 ke persamaan (iii) maka
x=10-2y

x=10-2(..)

x T= eee — s

Jadi himpunan penyelesaiannya adalah {(— ..., ...)}

. x+y=5
y=x+1

Jawab :
x+y=5..()
y=x+1..(i)

Karena variabel y sudah dalam bentuk persamaan jadi tinggal

mensubtitusikannya kedalam persamaan (i)
x+y=5
x+(..+ ..)=5

Wx+1=



Subtitusikanx = 2 kepersamaan (ii)
y=x+1
y=...+1

y=..

Jadi himpunan penyelesaiannya adalah {( ..., ...)}

. x+5y=-5

x+y+5=0

Jawab :

x+5y=-=5..()

x+y+5=0..(i)

Ubalah salah satu variabel menjadi persamaan yang ekuivalen x + 5y =
—5 - x = =5 — 5y ... (iii)

Subtitusikan persamaan x = —5 — 5y kepersamaan (ii)

x+y+5=0
(....)+y+5=0
wty= ..+5
—...=0
y=..

Subtitusi nilai y = 0 kepersamaan (iii)
x=-5->5y

v =—=5-5(.)

X =— ..

Jadi himpunan penyelesaiannya adalah {(...,...)}



4. x=y+2
y=2x-5
Jawab :
x=-+.. (i)
y = = (ii)

Karena variabel x sudah dalam bentuk persamaan jadi tinggal

mensubtitusikannya kedalam persamaan (ii)

y:.--x—-.-

e =20+ ) —

y=..y+ ..—5

y—2y= ..— ..
y=...

Subtitusikany = 1 kepersamaan (i)

x=y+2
x= ..+-
X =

Jadi himpunan penyelesaiannya adalah {(..., ...)}



LEMBAR KERJA PESERTA
DIDIK 03 (LKPD)

Kelompok
Anggota
) 1.

NamaSekolah : SMP Negeri 2 Duampanua

2.
Pelajaran : Matematika 3
Hari / Tanggal : A
Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 5
Waktu : 15 Menit
Petunjuk:

1. Bacalah soal dengan baik.
2. Lakukan kegiatan berikut ini bersama dengan teman kelompokmu.

Tentukan himpunan penyelesaian SPLDV dengan menggunakan

campuran!

1. 6x+10y =16

x+4y =12
Jawab :
6x+10y= .. | X...|6..+ ...y=16
x+4y=12 |X...
6x + 24y = ... -
—14 .. = =56
y=..

Jadi, nilai dari y = 4 disubtitusikan kedalam persamaan kedua
x+4y =12

x+4(..)= ..

metode




x+ ...=12

.=12-16

Jadi HP {(—4, 4)}

3x+4y =11
x+7y =15
Jawab :
ot 4y = X1 3x + =11
x + =15 | X ...
3x+21ly= .. -
—-y= =56
_7y:

Jadi, nilai dari y = 2 disubtitusikan kedalam persamaan kedua

x+7y =15

wt+7(.)=15

XA = e
x =--—14
x =

Jadi HP {(1, ..)}



LEMBAR KERJA PESERTA
DIDIK 04 (LKPD)

Kelompok
Anggota
Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Duampanua L.
) ) 2
Pelajaran : Matematika
3.
Hari / Tanggal 4
Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
5.
Waktu : 20 Menit F
Petunjuk:

1. Bacalah soal dengan baik.
2. Lakukan kegiatan berikut ini bersama dengan teman kel ompokmu.

Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem berikut dengan menggunakan metode

grafik!

1. x+y=5
x—y=1

Jawab :

Garisx +y = -

X 10

Y |5

Garis...—y =1

X |..] 1

Y |...] O




Jadi HP={(..., ...)}

2. x+y=
2x+2y =10
Jawab
Garisx +y =3
X |10
Y 0
Garis 2x + 2y = 10
X 5
Y 0




—— (3, 0) (5’ O)

Berdasarkan diagram diatas terlihat bahwa kedua garis tidak saling berpotongan
artinya artinya grafik tersebut tidak memiliki titik potong.disimpulkan bahwa

persamaan tersebut tidak memiliki....... .

. x+y= 4
x+3y=6
Jawab :

Garis ..+ - = -+

Garisx + -y =6

X 0




I P
< A\ >
I~

Jadi HP {(..., ...)}




@ ),

Indikator :

3.5.1 Mendefinisikan
persamaan linear
dua variable

3.5.2 Menentukan nilai
variable persamaan
linear dua variable
dalam  kehidupan

‘ sehari-hari
€ J

o

CD Tujuan :

1. Peserta didik dapat menentukan
penyelesaian system persamaan linear
dua variable

2. Peserta didik dapat menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan
system persamaan linear dua variable

v,




e e e e =

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Sistem persamaan adalah dua buah persamaan atau lebih dengan dua
atau tiga buah peubah yang hanya mempunyai satu penyelesaian.

Sistem persamaan linear dua variabel adalah persamaan yang memuat
dua peubah dan pangkat dari peubahnya adalah 1.

Bentuk umum sistem persamaan linear dengan dua peubah/variabel
adalah:

ax +by =m

cx+dx=n

Dengana, b,c,d,n,meR

Keterangan:

a, ¢ = koefisien x

b, d = koefisien y

m, n = konstanta

X, y = variabel atau peubah
contoh :

1. Umur sani 7 tahun lebih tua dari umur ari, sedangkan jumlah umur mereka
adalah 43 tahun. Berapakah umur mereka masing-masing, carilah model
matematikanya?

Jawab :

Misalkan :

Umur Sani = X

Umur Ari=y

Kalimat “ Umur sani 7 tahun lebih tua dari umur Ari “ diubah menjadi
X-y=7



maka model matematikanya adalah x —y =7 dan x + y = 43
Ada 4 cara menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel yaitu:
1. Metode Eliminasi
Eliminasi adalah menghilangkan salah satu variabel dari sistem
persamaan linear dengan cara menjumlahkan atau mengurangkan dua

buah persamaan linear dalam suatu sistem persamaan.

Contoh:

2. Tentukanlah himpunan penyelesaian dari persamaan berikut:

20— =3

30+ 20 =22

Jawab:

20— =3 X2 40 =20 =6

30+20=22 X1 |30+420=22

+

70 =28

=4

200 =3 X3 |600—-30=9
+

30+ 200 =22 X2 |600+40 =44

—70=-35

O=35

Jadi, HP = {(4, 5)



02
-

@ )

Indikator :

3.5.3 Pengertian metode subsitusi
3.5.4 Langkah-langkah  metode

subsitusi

G )
(D Tujuan :

3. Mengetahui pengertian metode subsitisi

9

4. Mengetahui langkah-langkah metode subsitusi
5. Peserta didik dapat menyelesaikan system
persamaan linear dua variable dengan cara

subsitusi




2. Metode Subsitusi

Penyelesaian dengan cara subsitusi dilakukan dengan cara mengganti salah satu
variable dengan variable yang lainnya sehingga diperoleh persamaan linear satu
peubah. Langkah — langkah dalam menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel dengan menggunakan metode subsitusi adalah sebagai berikut :

a. Pilihlah salah satu persamaan ( jika ada pilih yang paling sederhana),

kemudian nyatakan x sebagai fungsi y atau y sebagai fungsi x.
b. Subsitusikan nilai x atau y yang diperoleh dari langkah satu kepersamaan yang

lain.

Contoh :

Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan berikut :
2X—-y=3

3X+2y =22

Jawab :

2X-y=3

-y =-2x+3

y=2x-3

y = 2x — 3 disubsitusikan kepersamaan (ii)
3x+2(2x-3)=22

3X+4x—-6=22
TX=22+6
X =28/7
X=4

subsitusikan x = 4 kepersamaan y = 2x — 3
y=2x-3
y=2(4)-3
y=8-3
y=5



Q

Indikator :

3.5.5 Pengertian metode campuran (eliminasi dan

subsitusi)

45.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan

dengan peramaan linear dua variable dengan

G metode campuran (eliminasi dan Subsitusi)

&)
(D Tujuan :

1. Peserta didik mengetahui apa pengertian

metode campuran
2. Peserta didik dapat menyelesaikan system
persamaan linear dua variable dengan cara

campuran ( eliminasi dan subsitusi)




3. Metode Campuran
Metode campuran adalah suatu cara Yyang digunakan untuk
menyelesaikan SPLDV dengan cara menggabungkan metode eliminasi
dan substitusi.
Contoh:
Tentukanlah himpunan penyelesaian dari persamaan berikut:
20—-0=3
30+ 200 =22
Jawab:
a. Eliminasi
20— =3 X2 |40 -20=6

30+ 200 =22 X2 |30+420=22
+

700 =28

=4

b. Substitusi
Substitusikan nilai [ = 4 kedalam persamaan 2] — [] = 3 atau
300+ 200 =22,
20— 0 =3
24)—1 =3
8§—1=3
—=3-8
—==5
=35
Jadi HP = {(4, 5)}



2

Indikator :

3.5.6 Pengertian metode campuran (eliminasi

dan subsitusi)

45.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan peramaan linear dua variable

dengan metode grafik

[D Tujuan :
1. Peserta didik mengetahui apa pengertian
metode campuran

2. Peserta didik dapat menyelesaikan system

persamaan linear dua variable dengan cara

grafik Y




4. Metode Grafik
Langkah-langkah membuat garfik sebagai berikut:

a) Cari titik potong terhadap sumbu x dan y

b) Gambarlah grafik tersebut

c) Jika kedua grafik berpotongan disatu titik, maka terdapat satu anggota
himpunan penyelesaian

d) Jika kedua garsi sejajar, maka tidak memiliki himpunan penyelesaian

e) Jika kedua garis berimpit, maka himpunan penyelesaian mempunyai
anggota yang tak terhingga

Contoh:

Dengan metode garafik tentukan himpunan penyelesaian sistem
persamaan berikut!

20— 0 =3

30+ 200 =22
Jawab:

Garis2(1—[1=3

x o2
2

Y [-3] 0

Garis 31+ 201 =22

X 10| —

Y [11] O




Grafik

(O,

11)

[ W N
lllllll/F"_”<‘

4,5

|
ST

(0,

-3)

Jadi HP = {(4, 5)}




LAMIPIRAN-B

4K ISI-KISI TES HASIL BELAJAR

“ INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR
(PRETEST-POSTTEST)

“ INSTRUMEN AKTIVITAS SISWA
“ INSTRUMEN ANGKET RESPONS



KISl - KISI TES HASIL
BELAJAR

Jenis Sekolah : SMP
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas : VI
Alokasi Waktu : 60 Menit
Jumlah Soal : 4 Butir
No. | Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Bentuk No.
Soal Soal
1. 3.5 Menjelaskan system persamaan | 1. Memahami bentuk umum | Sistem Persamaan Linear Essay
linear dua variable dan persamaan linear  dua | Dua Variabel
penyelesaian di variable .
hubungkan dengan masalah | 2. Menyelesaikan system
kontekstual persamaan linear  dua




4.5 Meneyelesaikan masalah yang
diberikan system persamaan

linear dua variabel

variable dengan metode

eliminasi

. Menentukan  penyelesaian

dari persamaan linear dua

variable dengan
menggunakan metode
subsitusi

. Menentukan  penyelesaian

dari persamaan linear dua
variable dengan
menggunakan metode
campuran ( eliminasi dan

subsitusi)

. Menentukan  penyelesaian

dari persamaan linear dua
variable dengan
menggunakan metode
Grafik




TES HASIL BELAJAR (PRETEST)
SMP NEGERI 2 DUAMPANUA

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIH/Ganjil
MateriPokok : SPLDV
Waktu : 80 Menit

PetunjukSoal:

1. Jawablah soal-soal berikut ini pada lembar jawaban yang disediakan.

2. Kerjakanlah soal-soal dengan jujur, bertanggung jawab, dan percaya kepada
kemampuan sendiri.

3. Dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap lebih mudah.

4. Periksalah dengan teliti pekerjaan anda sebelum dikumpulkan.

Soal-soal :

1. Diberikan dua persamaan linear 2x +y = 12 dan x — y = 3. Tentukan nilai x
dan y dengan menggunakan metode eliminasi

2. Diberikan dua persamaan 2x +y = 12 dan x —y = 3. Tentukan nilai x dan y
dengan menggunakan metode subsitusi

3. Umur sani 7 tahun lebih tua dari umur ari, sedangkan jumlah umur mereka
adalah 43 tahun. Berapakah umur mereka masing-masing?

4. Jumlah dua bilangan adalah 200. Dan selisih bilangan itu adalah 108.
Tentukanlah bilangan yang paling besar dan vyang paling kecil

menggunakan metode campuran (Eliminasi — Subsitusi).



TES HASIL BELAJAR (POSTEST)
SMP NEGERI 2 DUAMPANUA

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Ganjil
MateriPokok : SPLDV
Waktu : 80 Menit

PetunjukSoal:

1. Jawablah soal-soal berikut ini pada lembar jawaban yang disediakan.

2. Kerjakanlah soal-soal dengan jujur, bertanggung jawab, dan percaya kepada
kemampuan sendiri.

3. Dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap lebih mudah.

4. Periksalah dengan teliti pekerjaan anda sebelum dikumpulkan.
Soal-soal :

1. Jumlah dua bilangan cacah 102 dan selisih kedua bilangan tersebut adalah
28.maka tentukan kedua bilangan tersebut dengan menggunakan metode
gabungan (eliminasi dan subtitusi).

2. Tentukan himpunan penyelesaian dari SPLDV di bawah ini dengan metode
subtitusi :

X+y=5dan4x + 3y = 17

3. Tentukan himpunan penyelesaian dengan metode grafik dari :
2x+y =12 dan 2x + 2y =20

4. Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan- persamaan berikut dengan

metode eliminasi

Xx+y =12dan2x + 4y =30



KUNCI JAWABAN SOAL TES HASIL
BELAJAR (POSTTEST)

Kunci Jawaban Skor

2x+y=12...(0)
2x + 2y =20...(2)

1) ...2x+y=12
Jikax =0
Makay = 12
Jikay =0

Maka2x = 12

12
X =—
2

x =6 (6,12)

(2) ...2x+2y =20

Jikax = 0 5
Maka2y = 20
y =10
Jikay =0
2x =20
w20
2

x =10 (10,10)




Persamaanx + y = 5 diubah kebentukpersamaany =5 —
x persamaan y = 5 — x disubtitusikan ke persamaan
4x + 3y =17

4x +3(5—x) =17
=24x+15—-3x =17
>x =2

Jadi, nilaix = 2 disubtitusikan ke persamaan y = 5 —

x diperolehy =5—-2 =3

Jadi himpunan penyelesaian SPLDV itu adalah {(2,3)}

a) x+y=12 . ..(Q)
2x +4y =30 ...(2)
Eliminasi variable x
x+y=12|X2| - 2x + 2y = 24
2x +4y =30|x 1| - 2x + 4y = 30
T ay=—6
y=3

Eliminasi variable y

x+y=12 |x4| - 4x + 4y =48
2x +4y =30|x 1| » 2x + 4y = 30
- 2x=18

x=9

Jadi HP adalah {(9,3)}




Missal bilangan cacah itu x dan y
Maka x +y = 102

x—y =28

Subtitusi nilai y = 37 ke persamaan:

x—y=28

x—37 =28

x =28+ 37
X =65

Jadi kedua bilangan itu adalah 65 dan 37

20




KUNCIJAWABAN SOAL TES HASIL

BELAJAR (PRETEST)

No

Kunci Jawaban

Skor

3x =15

x=15
3

Untuk menetukan nilai y, maka x yang kita eliminasi :

2x+y=12[x1]2x+y=12

X-y=3 [X 2]2Xx-2y=6—
3y=6
y=3

Dari persamaan kedua :

X-y=3

diatur menjadi

X=3+y

subsitusikan ke persamaan kedua :
2x+y=12

2(3+y)=12

6+2y=12




Berikutnya subsitusikan nilai y yang sudah diperoleh, ke
persamaan pertama atau kedua, missal diambil persamaan

pertama :

jadi Himpunan Penyelesaian HP : {[5,2]}

Mula-mula harus membuat 2 buah persamaan linear dari

apa yang diketahui pada soal.

Misalkan :
umur Sani = x

umur Ari =y

Kalimat “ Umur Sani 7 tahun lebih tua dari umur
Ari” diubah menjadi :

X-y =7

x=7+y....(1)

Kalimat ¢ Jumlah umur mereka adalah 43 tahun”
diubah menjadi :
x+y=43...(2)

Subsitusikan nilai x pada persamaan (1) ke persamaan (2),




sehingga diperoleh :
X+y=43
(7+y)+y=43
7+2y=43
2y =43 -7
2y =36
y=18

Kemudian, kita subsitusikan nilai y ke salah satu
persamaan
X+y=43
X +18 =43
X=43-18
x=25

Missal bilangan yang terbesar x , dan yang terkecil y

Maka

X +y=200

Xx—y=108 +
2x =308
x =154

Subsitusikan persamaan 1 ke x +y =200

X +y =200
y =200 — 154
y =46

Jadi, bilangan terbesar adalah 154 dan terkecil adalah 46




LEMBAR OBSERVASI

AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN

MATEMATIKA

Nama Sekolah

Kelas/Semester

- VI / Ganjil

Pokok Bahasan

A. Petunjuk
Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran

berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai berikut:
1.

: SMP Negeri 2 Duampanua

Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran

berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran.

Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang

dilakukan siswa dan ditulis dalam kolom tersedia.

B. LembarPengamatan

pembelajaran berkelompok

Pertemuan Rata-
NO | Komponen yang diamati (%)
TR vl | raa
1 | Siswa yang hadir pada saat
kegiatan pembelajaran
berlangsung.
2 | Siswa yang memperhatikan
penjelasan guru pada saat
proses belajar pembelajaran.
3 | Siswa yang memperlihatkan
kesungguhan dalam P
mengerjakan tugas. 0O
4 | Siswa yang aktif pada saat >
T




Siswa yang mengajukan E T

pertanyaan mengenai materi | g E

yang belum dipahami T S

Siswa yang menjawab T

pertanyaan yang diberikan

oleh guru dan temannya

Siswa yang memberikan

bantuan kepada teman

kelompok yang mengalami

kesulitan.

Siswa yang memberanikan

diri mempresentasikan hasil

kerja kelompoknya didepan

kelas.

Siswa yang menanggapi

pada saat diskusi.
P P
R O
E S
T T
E T
S E
T S




Siswa yang mengerjakan
pekerjaan rumah (PR).
10
11 | Siswa yang masih
membutuhkan bimbingan
dalam mengerjakan tugas —
tugas yang diberikan.
12 | Siswa yang mengerjakan
aktivitas lain dikelas, selama
proses pembelajaran
berlangsung.
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS
PESERTA DIDIK
Aspek Yang Diamati Rata- %
No. Nama Peserta Didik Rata
3|4 |56
1 | Asrah Sapri
2 | Aysa
3 | Fitrah Damayanti
4 | Hasriani
5 | Karmila
6 | Kirana Risna
7 | Kurnia Umar
8 | Marsya Gita
9 | Musdalifah
10 | Mustika Wita Wilda
11 | Nur Atisa




12 | Nurlita
13 | Abd Azis
14 | Adrian
15 | Adrian Fakula
16 | Alfian Juniansyah
17 | Asriadi
18 | Firman Burhan
19 | Muh Risal
20 | Muh. Naim
21 | Muh. Yusril
22 | Royhan Alfin
23 | Suryadas Oma
24 | Waldy
25 | Rahma

Jumlah

Makassar,

Agustus 2018

Observer

Hamdana




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Duampanua

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VI/Ganijil

Hari/Tanggal

Materi : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Pertemuan

Petunjuk Pengisian

Amatilah hal — hal yang menyangkut aktivitas peserta didik selama kegiatan
pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur
sebagai berikut :

1.

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

8)

Pengamatan dilakukan kepada peserta didik sejak pendidik memulai
pembelajaran

Pengamatan aktivitas peserta didik untuk kategori aktivitas kelompok
dilakukan pada saat kegiatan peserta didik (kerja sama) dalam kelompok
dilaksanakan

Pengamatan memberikan kode atau cek (V) pada kolom yang sesaui dengan
aktivitas peserta didik yang muncul dan skornya berdasarkan skala penilaian :
a. Kurang sekali

b. Kurang

c. Baik

d. Sangat baik

Kategori aktivitas peserta didik

Peserta didik yang mengikuti pelajaran dikelas (peserta didik yang hadir)

Peserta didik yang memperlihatkan kesungguhan dalam mengerjakan tugas.

Peserta didik yang aktif pada saat pembelajaran berkelompok

Peserta didik yang mengajukan pertanyaan mengenai materi yang belum dipahami
Peserta didik yang menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru dan temannya
Peserta didik yang memberanikan diri mempresentasikan hasil kerja kelompoknya
didepan kelas.

Peserta didik yang masih membutuhkan bimbingan dalam mengerjakan tugas —tugas
yang diberikan.

Peserta didik yang mengerjakan aktivitas lain dikelas, selama proses pembelajaran
berlangsung.



ANGKET RESPON SISWA TENTANG PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPEQUESTIONS STUDENT HAVE

A. Petunjuk
Z] Berilahtanda ( V') pada kolom pilihan yang sesuai dan berikan penjelasan
I&g terhadap pertanyaan yang diberikan pada tempat yang disediakan.

1. | Apakah Anda suka belajar matematika ?
Berikan Alasan :

2. | Apakah Anda suka belajar matematika dengan
pembelajaran berkelompok?
Berikan Alasan :

3. | Apakah Anda suka belajar matematika dengan menuliskan
pertanyaan dikartu yang dibagikan pada pembelajaran
kooperatif tipe Questions Student Have?

Berikan Alasan :

4. | Apakah Anda termotivasi untuk belajar matematika setelah
diterapkan pembelajaran kooperatif tipe Questions Student
Have?

Berikan Alasan :




Apakah dengan pembelajaran kooperatif tipe Questions
Student Have dalam pembelajaran membuat anda menjadi
siswa yang aktif?
Berikan Alasan :

Apakah rasa percaya diri anda meningkat dalam
mengeluarkan ide/pendapat/pertanyaan pada kegiatan
pembelajaran dengan pembelajaran  kooperatif tipe
Questions Student Have?

Berikan Alasan :

Apakah Anda setuju tentang kegiatan pembelajaran dengan
pembelajaran kooperatif tipe Questions Student Have?
Berikan Alasan :

Apakah Anda setuju tentang lembar kegiatan peserta didik
yang diberikan dengan pembelajaran kooperatif tipe
Questions Student Have?

Berikan Alasan :

Apakah Anda setuju jika dalam pembelajaran berikutnya
(topik tertentu) pendidik menerapkan model kooperatif tipe
Questions Student Have?

Berikan Alasan :




B. Saran-Saran

TERIMAKASIH



LAUPIRAN-

JADWAL PELAKSANAAN
PENELITIAN

%  DAFTAR HADIR SISWA
%  DAFTAR NAMA KELOMPOK

= DAFTAR NILAI SISWA PRETEST DAN
POSTTEST



JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN

NO. HARI/TANGGAL PERTEMUAN KE JAM PUKUL
VI 10.30-11.10
Selasa,
1. | (Pretest) VII 11.10-11.50
04 September 2018
VIl 11.50-12.30
Kamis, I 07.20-08.00
2. I
06 September 2018 ] 08.00-08.40
Kamis, I 07.20-08.00
3. i
13 September 2018 ] 08.00-08.40
VI 10.30-11.10
Selasa,
4. v VII 11.10-11.50
18 September 2018
VIl 11.50-12.30
Kamis, 1l 09.00-09.45
5. \/
18 September 2018 v 09.45-10.30
VI 10.30-11.10
Selasa,
6. VI (Posttest) VIl 11.10-11.50
20 September 2018
VIl 11.50-12.30




DAFTAR HADIR SISWA
KELAS VII11.1 SMP 2 DUAMPANUA
KABUPATEN PINRANG
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2018/2019

MATA PELAJARAN : MATEMATIKA

1 Piviviviviv]v
2 | Aysa Plviviv|iviv]v
3 | Fitrah damayanti Pilslv-|viv]v
4 | Hasriani Plslviviviv]v
5 | Karmila Plslvlivi- vy
6 | Kirana risna Plolviviviv|y
7 | Kurnia umar Plolviviviv|y
8 | Marsya gita Pl/olviviviviey
9 | Musdalifah Pilslvliviviviy
10 | Mustika wita Plolviviviv|vy
11 | Nur atisa Plslviviviv]e
12 | Nurlita Plvliviviviv]v
13 | Abd. Asis Liviviviviv]v
14 | Adrian Livliviviviv]vy
15 | Adrian fakula Livlvivivivy
16 | Alfian juniansyah L/ livlvivivliy
17 | Asriadi Livliviviviv]v
18 | Firman burhan LiJl/lvivliviv




19 | Muh. Risal VI v iv|v
20 | Muh. Naim Viviv|v
21 | Royhan alfin Viviviv
22 | Suryadas oma vivi v v
23 | Waldy Viviv|v
24 | Rahma VI v vV
25 | Azizah Vi v ivi]v

Pinrang, September 2018
Mahasiswa Peneliti

Yanti
NIM 10536 480714



DAFTAR KELOMPOK BELAJAR SISWA

/ KELOMPOK 1 \

1. Muh Naim
2. Mubh. risal
3. Firman Burhan

4. Karmila

Q Nurlita /

/ KELOMPOK 3

1. Kurnia Anita
2. Asrah Sapri
3. Hasriani

4. Asriadi

Q Adrian Fakula

/ KELOMPOK 2 \

1. Aysa

2. Marsya Gita
3. Mustika Wita
4. Waldy

5. Abd. Aziz

)

/ KELOMPOK 5 \

1. Alfian Juniansyah
2. Suryadas Oma
3. Royhan Alfin

4. Kirana Risna

Q Nur Atisa /

/ KELOMPOK 4

1. Fitrah Damayanti
2. Musdalifah
3. Azizah

4. Rahma

Q Adrian

~




DAFTAR NILAI PRETEST DAN POSTTEST
KELAS VII1.1 SMP NEGERI 2 DUAMPANUA
KABUPATEN PINRANG

No. Nama Pretest | Posttest Gain Terng‘?ri\r;lisasi
1 | Asrah sapri 35 95 60 0.92
2 | Aysa 25 90 65 0.86
3 | Fitrah damayanti 20 85 65 0.81
4 | Hasriani 15 75 60 0.70
5 | Karmila 20 80 60 0.75
6 | Kiranarisna 35 95 60 0.92
7 | Kurnia umar 35 100 65 1.00
8 | Marsya gita 35 85 50 0.76
9 | Musdalifah 25 75 50 0.66
10 | Mustika wita 10 80 70 0.77
11 | Nur atisa 25 95 70 0.93
12 | Nurlita 15 85 70 0.82
13 | Abd. Asis 15 85 70 0.82
14 | Adrian 30 80 60 0.71
15 | Adrian fakula 25 90 65 0.86
16 | Alfian juniansyah 20 85 65 0.81
17 | Asriadi 25 75 50 0.67
18 | Firman burhan 15 80 65 0.76
19 | Muh. Risal 20 90 70 0.87

20 | Muh. Naim 10 90 80 0.88




21 | Royhan alfin 5 70 65 0.68
22 | Suryadas oma 25 80 55 0.73
23 | Waldy 25 95 70 0.93
24 | Rahma 25 85 60 0.8
25 | Azizah 35 80 45 0.69




LAMPIRAReD

*ANALISIS DATA TES HASIL BELAJAR (PRETEST-
POSTTEST)

#ANALISIS DATA AKTIVITAS SISWA
#ANALISIS DATA ANGKET RESPONS SISWA
#ANALISIS DESKRIPTIF DAN INFERENSIAL
#ANALISIS RATA-RATA GAIN

“%TABEL SEBARAN STUDENT T

#*TABEL SEBARAN NORMAL BAKU



Hasil Analisis Data Pretest

KelasVII1.1SMP Negeri 2 DuampanuaKabupaten Pinrang

Skor 5 KnVasi

(x;) e (;:;a e fi xi (xix) (xiz)? | fi(xiz)?

5 1 5 -17,8 316,84 316,84

10 2 20 -12,8 163,84 327,68
15 4 60 -7,8 60,84 243,36
20 4 80 -2,8 7,84 31,36
25 8 200 2,2 4,84 38,72
30 1 30 7,2 51,84 51,84
35 5 175 12,2 148,84 7442
Jumlah 25 570 1754

a. Skor rata-rata:
Y fi, xi
Xfi

570
~ 25

X =

=228
b. Skor Maksimal (x,,4,) = 35
Skor Minimal (x,,in) = 5
Rentangskor = skor maksimal — skor minimum
=35-5
=30

c. Variansi




SZ

Y i —®?

n—1

1754
25—-1

1754

24

= 73,08

d. Standar deviasi

S

_ [ fi—®?

S
I
[N

Distribusi Frekuensi Nilai Pretest SiswaKelas VIII SMP Negeri 2 Duampanua
Kabupaten Pinrang Sebelum Dilakukan Pembelajaran Matematika dengan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Questions Student Have

No | Rentang skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 0<x<65 Sangat rendah 25 100
2 65<x<75 Rendah 0 0
3 75 <x <85 Sedang 0 0
4 85<x<90 Tinggi 0 0
5 90 <x <100 Sangat tinggi 0 0
Jumlah 25 100




Persentase:

1. SangatRendah= == x 100 = 100
2. Rendah =2 x100=0
3. Sedang= % X100 =0

4. Tinggi = - x 100 = 0

5. SangatTinggi = % x100=0

Nilai Pretest Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Duampanua Kabupaten Pinrang Sebelum
Dilakukan Pembelajaran Matematika dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Questions Student Have Berdasarkan KKM

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
<75 Tidak tuntas 25 100
=75 Tuntas 0 0
Persentase:
1. Tuntas = % x100=0

2. TidakTuntas = g x 100 = 100



Hasil Analisis Data Posttest

KelasVII1.1SMP Negeri 2 Duampanua Kabupaten Pinrang

Skor B KrvaSi
(x,) anva (;-]:;a e fi-xi | (xiz) | (xiz)? | fi( %% )7
70 1 70 -15 225 225
75 3 225 -10 100 300
80 6 480 -5 25 150
85 6 510 0 0 0
90 4 360 5 25 100
95 4 380 10 100 400
100 1 100 15 225 225
Jumlah 25 2125 1400

e. Skor rata-rata:

X =

> fi,xi

X fi

_ 2125

25

=85

f. Skor Maksimal (x,,4,) = 100

Skor Minimal (x;,,;,,) = 70

Rentang skor = skor maksimal — skor minimum

=100-70

=30



g. Variansi

SL_Zﬁ@r—@Z
h n—1

1400
S 25—-1

_ 1400

24
= 58,33

h. Standar deviasi

o [Efiri—%p?

Distribusi Frekuensi Nilai Posttes Siswa Kelas VII1 SMP Negeri 2 Duampanua
Kabupaten Pinrang Setelah Dilakukan Pembelajaran Matematika dengan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Questions Student Have

Rentang skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0<x<65 Sangat rendah 0 0
65<x<75 Rendah 1 4

75 <x<85 Sedang 9 36




4 85<x<90 Tinggi 6 24
5 90 <x <100 Sangat tinggi 9 36
Jumlah 25 100

Persentase:

6. SangatRendah= % X100 =0
7. Rendah = X100 = 4
8. Sedang= % x 100 = 36
9. Tinggi = % x 100 = 24

10. SangatTinggi = % X 100 = 36

Nilai Posttest Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Duampanua Kabupaten Pinrang
Sesudah Dilakukan Pembelajaran Matematika dengan Model Pembelajaran Kooperatif

Tipe Questions Student Have Berdasarkan KKM

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
<75 Tidak tuntas 0 0
>75 Tuntas 25 100
Jumlah 33 100
Persentase:
3. Tuntas =2 X100 = 100

4. Tidak Tuntas = % Xx100=0



Analisis Data Aktivitas Siswa Kelas VII1 SMP Negeri 2 Duampanua
dalam Pembelajaran Matematika melalui Model Kooperatif Tipe

Questions Student Have Pertemuan Pertama

Z
o

Nama Siswa

Aktivitas siswa

4

5

Asrah sapri

2 N

\/

aysa

\/

Fitrah Damayanti

2 |2 |

Hasriani

2 |2 |1

< |2 |1

Karmila

< |2 |

Kirana Risna

Kurnia Umar

2 || |2 |1

Marsya Gita

< | (<21

OO |INoO|OT|A~[W|IN (-

Musdalifah

2L | |2 ||| |||

2|l || ||

[HEN
o

Mustika Wita

[EEY
[EEY

Nur Atisa

< |2 |

[EEN
N

Nurlita

2 |1

L P P - P P e

L ) Py = P Py P

[HEN
w

Abd Azis

1|2 |2 |

[EEN
IS

Adrian

[EEN
a1

Adrian Fakula

< |2 |

Pl |l |l |l ||l |l ||

[EEN
(op}

Alfian Juniansyah

2 | || <2 |

[EEN
\‘

Asriadi

2 |2 |< |

< |2 |1

[EEN
(0e]

Firman Burhan

[EEN
O

Muh Risal

1 2 |

N
o

Muh. Naim

N
=

Royhan Alfin

< | |2 |1

2 | |2 |2 |1

N
N

Suryadas Oma

2 |l ||| |< |

[ P Py P

N
w

Waldy

2 ||l ||| |2 |

N
N

Rahma

2 |2 |2 |||l |l |||l |||l |2 |2 ||

N
(6]

Azizah

L ||l |||l |l |||l ||l |l |||l ||l |l ||l ||| ||k

ol |||

2 |2 |< |1

Jumlah

N
ol

20

18

17

15

19

Persentase (%)

100,00

80.00

72.00

68,00

88.00

68,00

60,00

76,00




Analisis Data Aktivitas Siswa Kelas VI11; SMP Negeri 2 Duampanua
dalam Pembelajaran Matematika melalui Model Kooperatif Tipe

Questions Student HavePertemuan Ketiga

Z
o

Nama Siswa

Aktivitas siswa

4

Asrah sapri

aysa

2 |2 |w

Fitrah Damayanti

Hasriani

2 | |2 |2 |~

2 | |2 | <2 |

< |2 |

1| |« |o1

12 |2 |

2 | |2 |2 |

2 |

Karmila

Kirana Risna

1 2 |

Kurnia Umar

N O~ W (N

Marsya Gita

< | ||

< | ||

©

Musdalifah

[EEN
o

Mustika Wita

Ll |||

[EEY
[EEY

Nur Atisa

< |2 |

< |2 |

2 | |2 |<2 |

[EEN
N

Nurlita

[HEN
w

Abd Azis

U = P P | ) R P P

< || |2 |2 |

2L |2 || |2 |2 |2 |< |

[EEN
N

Adrian

< |2 |

[EEN
a1

Adrian Fakula

2 |

[EEN
(op}

Alfian Juniansyah

< |2 |1

< |2 | < |

2 | |2 <2 |<2 |

[EEN
\‘

Asriadi

[EEN
(0e]

Firman Burhan

2 | |2 |2 |

[EEN
©

Muh Risal

2L ||| |2 (<2 |2 |

N
o

Muh. Naim

< | <L ||

2 |2 |

N
=

Royhan Alfin

2 | | |2 |2 |2 |2 |

N
N

Suryadas Oma

< |2 ||

2| |2 | |2 |< |

N
w

Waldy

2 |2 |2 |2 ||

< | < |

N
D

Rahma

N
(6]

Azizah

2L |2 || ||

<2 |2 |< |1

2L |2 |2 |2 |

Jumlah

§44444444444444444444'

19

17

19

20

18

18

19

Persentase (%)

96,00

76.00

68.00

76,00

80.00

72,00

72,00

80,00




Analisis Data Aktivitas Siswa Kelas VI11;SMP Negeri 2 Duampanua
dalam Pembelajaran Matematika melalui Model Kooperatif Tipe

Questions Student Have Pertemuan Kedua

Z
o

Nama Siswa

Aktivitas siswa

4

5

Asrah sapri

\/

\/

aysa

2 |2 |k

2 |2 [N

3
N
N

\/

Fitrah Damayanti

Hasriani

Karmila

2 |2 |

2 |2 |

Kirana Risna

Kurnia Umar

O INOOTBA|WIN|F-

Marsya Gita

Musdalifah

I ) P P

Mustika Wita

2 |||l | |2 |2 |

2 ||| | |2 |2 |

2 |||l | |2 |2 |

Nur Atisa

Nurlita

2 |2 |

2 |

2 | ||

Abd Azis

2L |2 | |2 |2 <2 |2 |

Adrian

Adrian Fakula

2 | |2 |2 |

2 |l |2 || |2 || |2 |2 ||

Alfian Juniansyah

Asriadi

2 |2 |2 |2 |1

Firman Burhan

1 |2 |2 |1

Muh Risal

2 |2 |

2 |l |2 || |< |

< |2 ||

Muh. Naim

Royhan Alfin

2 | (<21

Suryadas Oma

< |2 |1

Waldy

2 |2 |< |

Rahma

Azizah

2L |2 |< |1

2L ||| ||

2 || |2 | |2 |2 |

2 |2 || |< |

Jumlah

§4444444444444444444444'

20

-4 R T R ) PN P P N =l

16

18

19

18

Persentase (%)

96,00

80.00

84.00

64,00

80.00

72,00

64,00

72,00




Analisis Data Aktivitas Siswa Kelas VII1 SMP Negeri 2 Duampanua
dalam Pembelajaran Matematika melalui Model Kooperatif Tipe

Questions Student HavePertemuan Keempat

Z
o

Nama Siswa

Aktivitas siswa

5

Asrah sapri

<2 |W

pa

aysa

2 |

Fitrah Damayanti

Hasriani

<2 |2 |1

Karmila

2 |2 |

Kirana Risna

Kurnia Umar

< ||| <2 |

2 || |2 |1

Marsya Gita

2 |2 |2 |1

OO |IN|O |01~ |W (N[

Musdalifah

=
o

Mustika Wita

-
-

Nur Atisa

< |2 |1

=
N

Nurlita

2 | |2 |2 |

L = =) = = = P P P P

=
w

Abd Azis

H
o

Adrian

[EY
ol

Adrian Fakula

2 |||l || |||l ||| |||~

LI P P - P P P P P P

=
(o]

Alfian Juniansyah

2 | |2 |2 |

-
\‘

Asriadi

2 |2 |

[EY
00]

Firman Burhan

=
O

Muh Risal

1 2 |

N
o

Muh. Naim

2L |2 |2 | |2 <2 |2 |

N
=

Royhan Alfin

< |||l |l |||l ||| |2 |2 |

2 | |2 |2 |1

N
N

Suryadas Oma

N
w

Waldy

2 |2 |

N
S

Rahma

N
ol

Azizah

< |2 |2 |2 | | ||l |2 || ||| |||l ||l ||| |2 |2 |2 |

1|2 |2 |

[ P P

2L |2 || |2 |2 |2 |

2 | |2 |1

Jumlah

N
(6)]

N |2 |||l || ||

20

ey D P = =) = P ) =) =

20

20

Persentase (%)

100,00

96.00

80.00

76,00

80.00

68,00

80,00

88,00




Persentase Rata-rata Keaktifan Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Duampanua
dalam Pembelajaran Matematika melalui Model Kooperatif Tipe Questions
Student Have

Rata-
Pertemuan Aspek yang dinilai rata

1 2 3 4 5 6 7 8

I 100,00% | 80.00% | 72.00% | 82,00% | 88.00% | 72,00% | 80,00% | 76,00% | 82%

1 96,00% | 80.00% | 84.00% | 80,00% | 80.00% | 76,00% | 84,00% | 72,00% | 82,85%

i 96,00% | 76.00% | 80.00% | 76,00% | 80.00% | 82,00% | 76,00% | 80,00% | 80,85%

v 100,00% | 96.00% | 88.00% | 80,00% | 84.00% | 80,00% | 80,00% | 88,00% | 86,85%

Rata-rata 83,14%

Keterangan:

\ : Peserta didik melakukan aktivitas sesuai dengan yang diharapkan
- Peserta didik melakukan aktivitas sesuai dengan yang diharapkan
1) Peserta didik yang mengikuti pelajaran dikelas (peserta didik yang hadir)

2) Peserta didik yang memperlihatkan kesungguhan dalam mengerjakan tugas.

3) Peserta didik yang aktif pada saat pembelajaran berkelompok

4) Peserta didik yang mengajukan pertanyaan mengenai materi yang belum dipahami

5) Peserta didik yang menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru dan temannya

6) Peserta didik yang memberanikan diri mempresentasikan hasil kerja kelompoknya
didepan kelas.

7) Peserta didik yang masih membutuhkan bimbingan dalam mengerjakan tugas —tugas
yang diberikan.

8) Peserta didik yang mengerjakan aktivitas lain dikelas, selama proses pembelajaran
berlangsung.




Analisis Deskriptif Data Respon Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Duampanua
Kabupaten Pinrang Pembelajaran Matematika Melalui Model Kooperatif Tipe
Questions Student Have

Z
o

Nama Siswa

Aspek Yang Direspons

e

Asrah sapri

\/

aysa

Fitrah Damayanti

2|2 |

2|2 |2 ||
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Kirana Risna

Kurnia Umar

Marsya Gita
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Persentase (%)

100,00

100,00

100,00

100,00

92,00

100,00

92,00

96,00

100,00

Rata-rata (%)

97,78

Keterangan

v : Respons positif (ya)
- : Respons Negatif (tidak)
a  : Apakah Anda suka belajar matematika ?
b : Apakah Anda suka belajar matematika dengan pembelajaran berkelompok?




: Apakah Anda suka belajar matematika dengan menuliskan pertanyaan di kartu yang
dibagikan pada pembelajaran kooperatif tipe Questions Student Have?

: Apakah Anda termotivasi untuk belajar matematika setelah diterapkan pembelajaran
kooperatif tipe Questions Student Have?

: Apakah dengan pembelajaran kooperatif tipe Questions Student Have dalam
pembelajaran membuat anda menjadi siswa yang aktif?

: Apakah rasa percaya diri anda meningkat dalam mengeluarkan
ide/pendapat/pertanyaan pada kegiatan pembelajaran dengan pembelajaran kooperatif
tipe Questions Student Have?

: Bagaimana pendapat Anda tentang kegiatan pembelajaran dengan pembelajaran
kooperatif tipe Questions Student Have?

: Bagaimana pendapat Anda tentang lembar kegiatan siswa yang diberikan dengan
pembelajaran kooperatif tipe Questions Student Have?

: Bagaimana pendapat Anda jika dalam pembelajaran berikutnya (topik tertentu) guru
menerapkan model kooperatif tipe Questions Student Have?



Persentase Respons Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika melalui

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Questions Student Have

No

Aspek yang direspons

Siswa yang memberi
respons positif

Frekuensi

Persentase
%

Siswa yang suka belajar matematika

25

100

Siswa yang suka belajar matematika dengan
pembelajaran berkelompok

25

100

Siswa yang suka belajar matematika dengan
menuliskan pertanyaan di kartu yang dibagikan
pada pembelajaran kooperatif tipe Questions
Student Have

25

100

Siswa yang termotivasi untuk belajar matematika
setelah diterapkan pembelajaran kooperatif tipe
Questions Student Have

25

100

Siswa yang aktif dengan diterapkannya
pembelajaran kooperatif tipe Questions Student
Have dalam pembelajaran

23

92

Siswa yang percaya dirinya meningkat dalam
mengeluarkan ide/pendapat/pertanyaan pada
kegiatan pembelajaran dengan  pembelajaran
kooperatif tipe Questions Student Have

25

100

Siswa yang memberikan pendapat pendapat posistif
tentang kegiatan pembelajaran dengan pembelajaran
kooperatif tipe Questions Student Have

23

92

Siswa yang memberikan pendapat positif tentang
lembar kegiatan siswa yang diberikan dengan
pembelajaran kooperatif tipe Questions Student
Have

24

96

Siswa vyang setuju jika dalam pembelajaran
berikutnya (topik tertentu) guru menerapkan model
kooperatif tipe Questions Student Have

25

100

Rata-rata

97,78




ANALISIS DESKRIPTIF DAN INFERENSIAL

1. Analisis Deskriptif
Hasil analisis data deskriptif dengan bantuan SPSS 16,0 pada kelas VII.1
SMP Negeri 2 Duampanua Kabupaten Pinrang melalui Penerapan Model

Pembelajaran Koopratif Tipe Questions Student Have

Statistics

Pretest | Posttest | Gain

N Valid 25 25 25
Missing 0 0 0

Mean 22.80 [85.00 |.8083
Std. Error of Mean 1.710 1.528 .01890
Median 25.00 [85.00 |.8125
Mode 25 80? 67°
Std. Deviation 8.549 7.638 .09451
\ariance 73.083 [58.333 |.009
Skewness -.165 .076 .180
Std. Error of Skewness 464 464 464
Kurtosis -.581 -.623 -911
Std. Error of Kurtosis 902 .902 .902
Range 30 30 .33
Minimum 5 70 .67
Maximum 35 100 1.00




Sum

570

2125

20.21

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Pretest
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid 5 1 4.0 4.0 4.0
10 2 8.0 8.0 12.0
15 4 16.0 16.0 28.0
20 4 16.0 16.0 44.0
25 8 32.0 32.0 76.0
30 1 4.0 4.0 80.0
35 5 20.0 20.0 100.0
Total |25 100.0  [100.0
Posttest
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid 70 1 4.0 4.0 4.0
75 3 12.0 12.0 16.0
80 6 24.0 24.0 40.0




Frequency

85 6 24.0 24.0 64.0
90 4 16.0 16.0 80.0
95 4 16.0 16.0 96.0
100 1 4.0 4.0 100.0
Total |25 100.0 100.0
= Normal
Pretest
7
/ \
o= T T T >3}
0 10 20 30 40

Pretest



Posttest

Frequency

&0

=l
=

2. Analisis Inferensial

a. Uji Normalitas

T
a0

Posttest

Tests of Normality

— Mormal

Mean =55

Std. Dev_=7 638
M =25

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest |.162 25 .091 930 25 .085
Posttest |.144 25 195 957 25 .360
Gain .092 25 200" .962 25 447

a. Lilliefors Significance Correction

*, This is a lower bound of the true significance.

Kriteria Normalitas : Terdistribusi normal jika sig > 0,05

Tidak terdistribusi normal jika sig < 0,05



Dari pengolahan data diatas maka diperoleh sig pretest = 0,085 maka data tersebut

terdistribusi normal karena 0,085 > 0,05 dan sig posttest = 0,85 maka data tersebut

terdistribusi normal karena 0,85 > 0,05.

b. Pengujian Hipotesis

1. Hasil Belajar

a) Ujit Ketuntasan Individual

One-Sample Statistics

Std. Std. Error

Mean Deviation Mean
Pretest |25 22.80 8.549 1.710
Posttest |25 85.00 7.638 1.528

One-Sample Test

Test Value = 75

95% Confidence Interval of
the Difference
Sig. (2- Mean
t df tailed) Difference Lower Upper
Pretest [-30.530 |24 .000 -52.200 -55.73 -48.67
Posttest [6.547 24 .000 10.000 6.85 13.15

Untuk pretest dengan taraf kesignifikanan o = 5% dan df = 24, dari tabel sebaran
student t diperoleh t;q5=171. Nilai t hitung -30,530 kurang dari t tabel 1,71 yang

berarti

Ho diterima dan H; ditolak. Sedangkan untuk posttest dengan taraf




kesignifikanan o = 5% dan df = 24, dari tabel sebaran student t diperoleh tyq5 =171,
Nilai t hitung 8,035 lebih dari t tabel 1,71 yang berarti Ho ditolak dan H; diterima.

b)  Uji Proporsi (Uji Z) Ketuntasan Klasikal
Uji proporsi (uji Z) pada ketuntasan secara klasikal.
a) Ketuntasan klasikal pretest

X

A |
" 7o (1_770)
n

o_ 0,799
25

\/ 0,799(1-0,799)
25

_ 0-0,799

10,799 (0,201)
25

Dengan taraf kesignifikanan o = 5%, dari tabel sebaran normal baku
diperoleh Z,,;=1645. Nilai z hitung -10,376 kurang dari z tabel
1,645 yang berarti Ho diterima dan H; ditolak

b) Ketuntasan klasikal posttest

\/ 0,799(1-0,799)
25



. 1-0,799

/0,799 (0,201)
25

_ 0,201
40,006

0,201
0,077

=2,610

Dengan taraf kesignifikanan a = 5%, dari tabel sebaran normal baku
diperoleh Z,,5=1645. Nilai z hitung 2,610 lebih dari z tabel 1,645
yang berarti Ho ditolak dan H; diterima.

c) UjitGain
One-Sample Statistics
Std. Std. Error
N Mean Deviation Mean
Gain |25 .8083 .09451 .01890
One-Sample Test
Test Value = 0.30
95% Confidence
Interval of the
Difference
Sig. (2- Mean
t df tailed) Difference |Lower Upper
Gain i6'89 24 000 50829 4693 | 5473




Dengan taraf kesignifikanan a = 5% dan df = 24, dari tabel sebaran
student t diperoleh tp 95 = 1,71. Nilai t hitung 26,891 lebih dari t tabel 1,71 yang
berarti Ho ditolak dan H; diterima.

2. Uji Proporsi (Uji Z) Aktivitas Siswa

8314

100

- \/0,749 (1-0,749)
100

0,831-0,749

[0,749(0,251)
100

0,082

40,002

0,082
0,045

=1,822

- 0,749

Dengan taraf kesignifikanan a = 5%, dari tabel sebaran normal baku
diperoleh Z,,;=1645. Nilai z hitung 1,822 lebih dari z tabel 1,645 yang
berarti Hq ditolak dan H; diterima.

3. Uji Proporsi (Uji Z) Respons Siswa

100
\/0,799(1—0,799)
100




~0,977-0,799

/ 0,799(0,201)
100

0478

40,001

0478
0,031

=574

Dengan taraf kesignifikanan a = 5%, dari tabel sebaran normal baku
diperoleh Z,,;=1645. Nilai z hitung 5,74 lebih dari z tabel 1,645 yang
berarti Ho ditolak dan H; diterima.

Hasil Analisis Data Gain

KelasVII1.1SMP Negeri 2 DuampanuaKabupatenPinrang

Skor B Krva Si

(x,) anve (;:/)a e fi-xi | (xiz) | (xiz)? | fi(xix)?
0,67 2 1,34 0,13 0,0169 0,0338
0,68 1 0,68 0,12 0,0144 0,0144
0,69 1 0,69 0,11 0,0121 0,0121
0,71 2 1,42 0,09 0,0081 0,0162
0,73 1 0,73 0,07 0,0049 0,0049
0,75 1 0,75 0,05 0,0025 0,0025
0,76 1 0,76 0,04 0,0016 0,0016
0,77 1 0,77 0,03 0,0009 0,0009
0,78 1 0,78 0,02 0,0004 0,0004

0,8 1 0,8 0 0 0
0,81 2 1,62 -0,01 0,0001 0,0002
0,82 2 1,64 -0,02 0,0004 0,0008
0,87 2 1,74 -0,07 0,0049 0,0098
0,88 1 0,88 -0,08 0,0064 0,0064
0,89 1 0,89 -0,09 0,0081 0,0081
0,92 2 1,84 -0,12 0,0144 0,0288




0,93 2 1,86 -0,13 0,0169 0,0338
1 1 1 -0,2 0,04 0,04
Jumlah 25 20,19 0,2147

a. Skor rata-rata:

2 fi, xi
X fi

20,19

X =

25

= 0.80
b. Skor Maksimal (x,,4,) = 1.00
Skor Minimal (x,,;,) = 0.67

Rentang skor = skor maksimal — skor minimum

=1.00-0.67
=0.33
c. Variansi
o2 _ Zfiba = %)
n—1
_ 0,2147
T 25-—1
~0,2147
24
= 0,009

d. Standar deviasi

2filxi —%)

S =
n—1

2,7404
2

wy




Distribusi Frekuensi Peningkatan Hasil Belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Duampanua Kabupaten Pinrang setelah mengikuti pembelajaran matematika dengan
model pembelajaran kooperatif tipe Questions Student Have

No  Rentang skor

Frekuensi Persentase (%0)

1 g<0,3 0 0

2 03<g<0,7 4 16

3 g>0,7 21 84
Jumlah 25 100




RATA-RATA GAIN TERNORMALISASI

( NORMALIZED GAIN)

Rata-rata nilai pretest dan posttest siswa kelas VI11.1 adalah 22,8 dan 85. Rata-

rata gain ternormalisasinya adalah sebagai berikut:

= 0,80

Rata-rata nilai gain ternormalisasi adalah 0,80 dan berada pada interval g>

0,7sehingga berada pada kategori tinggi.



TABEL SEBARAN STUDENT T

Nilal Persentil (¢)
untuk
Distribusi t Student
dengan v Derajat Kebebasan
(daerah yang diarsir = p)

v L sae bw Loure Lw L™ bw LY o fhw fom

1 63,60 ne nn oM 3.08 15378 1,000 ot 0328 0,168
2 02 690 4.0 29 168 1,001 00108 0817 0.2080 0,142

3 8.64 454 an 23 104 0978 0,708 0.584 02 0,137
4 400 s am 21 1.5 0,941 0rs 0569 ozn 0,134

] 403 3.36 s 202 148 0,920 orar 0,550 0267 0152
¢ n 34 245 194 144 0,906 0718 0,553 0,206 0,131

’ 3% 3.00 200 190 142 0,498 om 0,540 0263 0,1%
8 3% 290 am 186 140 0,889 0,706 0,540 0,262 013
9 325 82 226 18 138 0,883 0,703 0,543 0261 0,129
10 i 278 22 1.5 15 0879 0,700 0,542 0,260 0,129
n an an 220 100 1.36 0876 0,607 0,540 0,260 0,129
12 3,00 268 218 17 1.6 0873 0,665 053 0,266 0,128
13 i 288 21 wmm 136 0870 0,664 0,538 0,260 0128
1" 298 202 24 1,70 134 0,868 0,682 0,537 0,268 0,128
15 285 200 213 175 14 0,860 0.681 05% 0,258 0128
10 292 258 212 176 1 0.865 0,680 0,535 0,268 0128
7 290 287 FAL 1,74 133 0,863 0.689 0534 0,257 0128
1% 288 256 210 173 10 0,862 0.688 0,53 0,287 0127
" 2,86 254 200 173 1.3 0,861 0.688 0513 0.267 0127
20 . 283 200 "n . 0,860 0687 0533 0257 0127
n 283 252 208 112 152 0,850 0.086 0,532 0.267 0127
n 28 25 o 1\ 132 0,858 0.686 0,532 0.256 0127
2 2, 25 207 wmm 1.2 0,654 0.085 0,832 0,256 0127
™ 280 240 200 n 1.5 0887 0088 053 0256 0127
% amn 248 .06 ARAl A 0,85 0.684 0.5 0.256 027
20 27 24 208 1n .9 0850 0,684 0.5 0256 0127
n wam FE 208 1,70 1.3 0,658 0.684 0.531 0.2% 0127
8 a7 247 208 1m0 i 0,855 0,683 0,530 0,256 0127
2 PR 248 204 170 wm 0,854 0,683 0,530 0256 0,127
30 275 248 204 1.0 LB 1) 0,654 0,683 0.530 0266 0127
40 an 142 202 1.68 1.2 0,851 0,681 0,520 0265 0,120
80 200 2. 2,00 1.67 130 0848 0878 0,827 0,254 0,126
120 262 236 188 186 129 0848 0err 0,526 0,264 0,128
- 2.58 23 1,96 1648 128 0842 0674 0624 0,253 0128




TABEL SEBARAN NORMAL BAKU

Kumulatif sebaran frekuensi normal
{ Area di bawah kurva normal baku dari 0 sampal z)

000 001 002 003 004 005 0068 007 008 009

CRERE SERRE LDENELE REBRE BEEBEEL SEREE S8E8& REREEN

0.0000
0.0398
0.0793
0.1179
0.1554

0.1915
Q.2257
0.2580
0.2881
0.3159

0.3413
0.3643
0.3849
0.4032
0.4192

0.4332
0.4452
0.4554
0.4641
0.4713

0.4772
0.4821
Q4861
0.45893
0.4918

0.4938
0.4953
0.4965
0.4974
0.4981

0.4987
0.4520
0.4993
0.4995
0.4997

0.4998
0.4998
0.4999
0.4929
0.5000

0.0040
0.0438
0.0832
0.1217
0.1591

0.1850
0.2291
0.2611
0.2910
0.3186

0.3438
Q.3665
0.3869
0.4049
Q.4207

0.4345
0.4463
0.4564
0.4649
0.4719

0.4778
0.4826
0.4864
0.4896
0.4920

0.4840
0.4955
0.4966
0.4975
0.4982

0.4987
0.4991
0.4993
0.49395
Q.4997

0.4998
0.4998
0.4929
0.4999
0.5000

Q.0080
0.0478
0.0871
0.1255
0.1628

Q.1985
0.2324
0.2642
0.2839
0.3212

0.3461
0.3686
0.3888
0.4066
0.4222

0.4357
0.4474
0.4573
0.4656
0.4726

0.4783
0.4830
0.4868
0.4598
0.4922

04941
0.4956
Q.4967
0.4976
0.4a82

Q.4887
0.4991
0.4994
0.4995
Q.4897

0.4598
0.4999
0.4999
0.4999
Q.5000

0.0120
Q.0517
0.0910
0.12a3
0.1664

0.2019
Q.2357
0.2673
0.29657
0.3238

0.3485
0.3708
0.3207
0.4082
0.4236

0.4370
0.4484
0.4582
0.4664
0.4732

0.4788
0.4834
0.4871
0.4901
0.4925

0.4243
0.4957
0.4968
0.4977
0.4883

0.4988
0.4991
0.4994
0.4996
Q.4997

0.49a8
0.4999
0.4999
0.4999
Q.5000

0.0160
Q0557
009458
Q.£331
Q1700

02054
0.2389
02704
02935
03264

0.3308
Q3729
0.3925
04029
04251

04382
04495
04591
04671
04738

04793
04838
04875
04904
Q4927

04945
Q4959
04969
Q4977
04984

04958
Q4992
04924
Q4995
Q4997

04998
Q4999
04999
0.4999
Q.5000

00199
Q.0595
Q0887
0.1368
0.1736

0.2088
02422
02734
03023
0.3289

03531
03749
03944
04115
04265

04324
043505
04599
04678
04744

04738
04842
04878
0.4906
04929

04346
049860
04970
04978
04984

04989
04932
04924
04995

04998
04999
0493
04995
05000

0.0239
0.08386
0.1026
0.14086
Q1772

02123
02454
02764
03051
03315

03554
Q3770
0.3962
04131
Q4279

0.44086
04515
04608
04685
04750

04803
04846
04881
Q4909
04931

Q4948
04951
Q4971
04979
Q4985

Q4989
04992
Q499
04996

Q4958
04999
Q4999
04999
Q.5000

00279
Q0675
0.1064
Q.2443
01808

02157
0.24586
02734
03078
0.3340

Q3577
03720
0.3980
04147
04292

04418
04525
04616
04693
04756

04808
04830
04884
04911
04932

04949
04952
04972
04979
04985

04989
049392
04995
04996
04997

049408
04929
04999
04999
Q.5000

0.0318
00714
01103
Q.£480
01844

02190
02517
02823
03108
0.3365

03599
Q.3810
03997
04162
04305

04429
04535
04625
04699
04761

04812
04854
Q04887
04913
04934

04951
Q4963
04973
Q4980
04986

04920
Q4923
04995
Q4995
Q4997

04998
Q4999
04999
Q4999
Q5000

0.0359
00753
01141
0.1517
0.1879

02224
02549
02852
0.3133
0.3389

03621
Q.3830
04015
04177
04319

04441

04633
04706
04767

04817
Q4857
0.4820
04916

04952
04964
04974
04981
04986

04930
04933
04995
04997
04998

04998
04995
04939
04995
05000



LAMPIRAN-E

% LEMBAR KERJA SISWA
% LEMBAR TES HASIL BELAJAR

% LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS
SISWA

% LEMBAR ANGKET RESPONS SISWA



TuaasKLionmgor

\ LEMBAR KERIA PESERTA s

P DIDIK 01 (LKPD)

Kelompok : 3
NamaSekolah : SMP Negeri 2 Duampanua :‘“&‘f’ :
Pelajaran : Matematika FWutapa UnnRe
Hari / Tanggal “eawis [ 6k 00 20D 2. pGOAW 2o
Pokok Bahasan - Sistem Persamaan Linear Dua 3

Variabel 3. vaswesi

Waktu : 20 Menit 4. hsoahay

5, hombel Crand
Petunjuk:

I. Bacalah soal dengan baik.

2. Lakukan kegiatan berikut ini bersama dengan teman kelompokmu.

Tentukan himpunan penyelesaian dari SPLDV dengan menggunakan metode
ehimmasi
. x+y=7

x—y==5

X—y==5 4
X =

SR 4

x+y=7

x—y=-5
24 = =~
y = %
Jadi HP Jadi HP = (.1, 1.)}

. Seinmaém:n@:qnqan

7




Tuaaskdoupok

2. x=2y=10
x+2y=14

Jawab -
x-2y=10
x+2y=14 +
7y =
x= 0 -/

x=2y=10
x+2y=14 )

“Ny=-y
y ==

Jadi HP = {{13,4.)}

I 2x-y=5
x42y=1

Jawab
-y =5 |x1|-In- 3 =45
x42y=1 |[xX2] -y =2
-By=2

3|y

y=

Stlamatraengerjaan.




Tugasslowpor

2x-y=145 [x2|-o|(--25=lo
*+2y=1 [x1|->-x+Y=% ¢
£

nis =

x

X
’ O 4

Jadi HP = (65, 5}

4 2x+y=8
x=y=10
Jawab:

2x+y=8
x—y=10
w3
M=

2x4+y=8 lel-cM\k:-S %

x=y=i0 |XZj=ix=W=10, .
Yx= 28
*=2

Jadi HP = {( .2, A1

@ StlamatMmendtririnan



Tugaskelompake

s 'LEMBAR KERJA PESERTA | S -

- DIDK 02(LKPD)

i,

Kelompok ' 4
NamaSekolah : SMP Negeri 2 Duampanua ‘,“;ﬁﬁ’,:“
Pelajaran : Matematika ;
Hari / Tanggal : 2. Muh -Yusei!
Pokok Bahasan : \S,ist_em f]’etumaan Linear Dua 3. Auizak Fawzah. i
Waktu 20 Menit 4. Musdalicah

5. Rahma P
Petunjuk:

1. Bacalah soal dengan baik.
2. Lakukan kegiatan berikut ini bersama dengan teman kelompokmu,

Tentukan himpunan penyelesaian SPLDV berikut dengan menggunkan
metode subtitusi!
1, 4x+y=-9
x+2y =10
Jawab :
4x+y=-9_(1)
x4+ 2y =10 .. (i)
Ubalah salah satu variabel menjadi persamaan yang ekuivalen x + 2y =
10 = x = 10 — 2y... (iii)
Subtitusikan persamaan x = 10 — 2y kepersamaan (i)

dx+y=-9

400~ 1) +y="9

P-Yiy= 9
-M= -9~ 40

.) Stlamatrenasriakan



Tugaskelompor

~7y= 43
y=%.
Subtitusi y = 7 ke persamaan (iii) maka
x=10-2y
x=10-2(12)
x='2_1%
Y =74
Jadi himpunan penyelesaiannya adalah {(— 4,Y()}

2. x+y=5
y=x+1
Jawab ;
x+y=5..Q()

y=x+1._.()

Karena variabel y sudah dalam bentuk persamaan jadi tinggal
mensubtitusikannya kedalam persamaan (i)
x+y=S5§
x+(X + L)=5
x+1= 3
2x=5-— \
s

L

L

-

"

x
X

It
¥

Subtitusikanx = 2 kepersamaan (ii)
y=x+1
y=.X+1

.SeLaw,atMcv.ger}aQan



Tugaskelompo

]

Jadi himpunan penyelesaiannya adalah {( %., 2)}

3 x4+5y=-5
x4+y+5=0
Jawab :

x+Sy=-5.(i)
x+y+5=0.. (i)
Ubalah salah satu variabel menjadi persamaan yang ekuivalen x + 5y =
-5 = x=-5~5y.. (i)
Subtitusikan persamaan x = —5 — 5y kepersamaan (ii)
X+y+5=0
S-S +y45=0
Wity =84+5
-2=0
y=:=0
Subtitusi nilai y = 0 kepersamaan (iii)
x =-5—5y
Y =-5-5¢19
x=—0
Jadi himpunan penyelesaiannya adalah {(%,:19))

4 x=y+2
y=2x~-5

Jawab :
x=%+2 @

y=2Xx_ < (ii)

- StlamatMengeriacan



Tugasicziowpok

®

Karena varisbel x sudah dalam bentuk persamaan jadi tinggal
mensubtitusikannya kedalam persamaan (i)

y="%x-5

=204 X) - %

Y= Ry+ X-5

y -2y =2X- &

-§=-5
y=5

Subtitusikany = 1 kepersamaan (i)
x=y+2

x=24:5

2wl

Jadi himpunan penyelesaiannya adalah {(%,'.))

Selamatmenaeriaiean



Tugaskelovmpok
e LEMBAR KERJA PESERTA el
e DIDIK 03 (LKPD)
= EESEEE
Kelompok - 3
g . An 5 '
NamaSekolah  SMP Negerni 2 Duampanua L\uowma umoe
Pelajaran - Matematika 2. ASOAW Sapoy
Hari / Tanggal ‘5a08a [§ septemer 08 3. WASBAAN)
Pokok Bahasan . Sistern Persamaan Linear Dua 4. Agatany
Vanabel S.AQORN EAwuLA
Waktu 15 Menit | 74
Petunjuk:
1. Bacalah soal dengan baik

2. Lakukan kegiatan berikut ini bersama dengan teman kelompokmu.

_—ss——-
Tentukan himpunan penyelesaian SPLDV dengan menggunakan metode

campuran!

I. 6x+ 10y =16
x+4y =12
Jawab

6x+ 10y =16 | X y. i6:.+\0y=16
x+4y=12 [X¥ |5x+24y=~,.;-

—~14y = -56
Y=M
Jadi, nilai dari y = 4 disubtitusikan kedalam persamaan kedua
x+4y =12
x+4W)=na

7
3
)
)
‘, SelawmatMengeritkan



TugasKelompok

x+ =12
X=12-16
=y
Jadi HP {(—4,4)}
2. 3x+4y=11
x+7y=15
Jawab -
3X+4y= 0 [ X1 3x+4f=11
x+ =15 X3 |3x4+2ly=Wu§ - -
—4ly = <8g-3
7y = 34
5= 2
Jadi, nilai dari y = 2 disubtitusikan kedalam persamaan kedua
x+7y=15
x+7(2)=15
X+ =4S
x =¥%-14
x =\
Jadi HP {(1,%.)}

SelamatMengeriakan



TuUgasKLompor

sl DDA >
Kelompok 2

NamaSekolah : SMT* Negeri 2 Duampanua L!E ‘méc
Pelajaran * Matematika 2. psoan wem
Hari / Tanggal Vs (10 seprenar 208 3. uasmesn
Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Dua 4. hsawon

Variabel 3 Aoman fakMD
Waktu 20 Menit iJ
Petunjuk:

1. Bacalsh soal dengan baik.
2. L-kukmkeghmmminibumdmwnmkclonp&mu

“

kauﬁnmnmyebuhndﬁ:iuembaikmdmwmm

metode grafik!
lLx+y=§
x—-y=1]
Jawab :
Gatdsx +y =5
X|0| g
YI[5]|o
Gans X=y=1
Xlp/|-1]
Y |4 0{

®

SelawatMenaerjakan



TugasKLowpaie

{a-1)

Jadi HP = {(3., %))

2 x+y= 3
2x+ 2y =10
Jawab :
Garisx+y=3
X|0| g
Y |30
Garis 2x + 2y = 10
Xleg|5 2 t3y /0
V5|0 20)ray =10
?9\5@
Y:=10
P2
9:9

.) - “SelamatMengeriakan.




Tugaskelowpok

0. &)
I

{0,

* 600 | ¥ JE

Berdasarkan diagram diatas terfihat bahwa kedua garis tidak saling
berpotongan artinya artinya grafik tersebut tidak memiliki titik
Porue\esoion
Ix+y= 4
x+3y=6
Jawab :
Garis x + 4 = %4

* 1o | N
y Yy 0
Cuisx+3y=6
x |0{ 4]

®

Selamarrengeriakan



TugasKelmmpoe

Y
\ 4
Caisin)
\
®, \\
M Ga)
%.0)
< 4- X
! I~
(M
y
\
Jadi HP {(3.,1.)}

Stlanatrengerjaran
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Kelompok : 2 (DUA)

Kelas 81
Buatlah Pertanyaan tentang maten hari i !

YWaokalala

\mnabu




ANGKET RESPON SISWA TENTANG PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPEQUESTIONS STUDENT HAVE

A. Petunjuk
2] Berilahtanda ( V' ) pada kolom pilihan yang sesuai dan berikan penjelasan
terhadap pertanyaan yang dibenkan pada tempat yang disediakan,

T, | ApekEh Ands Gt COlar Reae T
Hoconwkto wudsbs KiPrbney etton dupcyan \/
Steate srdfa

2. | Apakah Anda suka belajar matematika dengan
pembelajaran berkelompok?

BcrlkanAla.san:W ‘e Vs wewipey Peedtiatom \/
Ao wansorgn Aergen \ovon ~\emem

3. | Apakah Anda suka belajar matematika dengan menuliskan
pertanyaan dikartu yang dibagikan pada pembelajaran
kooperatif tipe Questions Student Have?

Berikan Alasan : \\[b, \eageon faka weo\S Rechony fon \/

Yooty Wdete dyeecotonn -

4. | Apakah Anda termotivasi untuk belajar matematika setelah
diterapkan pembelajaran kooperatif tipe Questions Student \/
Have? -




Berikan Alasan ; \{" \Q(M ‘03' Suckan w01

Memvdnomi  Sichem Rechdyngpn ey sindgat don
Mudoln  digalonn.

Apakah dengan pembelajaran kooperatif tipe Questions
Student Have dalam pembelajaran membuat anda menjadi
siswa yang aktif?

Berikan Alasan : NG , 64'\o 0o lempoc pec
Yorg dvetkon bxe oS8 wamiowal dengan

Peedn  Reccoye dict

Apakah rasa percaya diri anda meningkat dalam
mengeluarkan  ide/pendapat/pertanyaan  pada kegiatan
pembelajaran dengan pembelajaran  kooperatif tipe
Questions Student Have?

Berikan Alasan -\, pp sudotn e Taqu -

0y g guale wenqensgaon  Pendotot d
o Jaw

Apakah Anda setuju tentang kegiatan pembelajaran dengan
pembelajaran kooperatif tipe Questions Student Have?

Berikan Alasan : \(o, Q(,\J, yl?k Seruju dtnqan
Prosyom Rembaaioron 00Qereke g

Apakah Anda setuju tentang lembar kegiatan peserta didik
yang diberikan dengan pembelajaran kooperatif tipe

Questions Student Have?

Berikan Alasan : Vo, goxy Sontjet Uiy eocenon
Sswa g wiengetdh Diacon (\««c‘m \tyr\onr
kecpaon Aesek diehe \orey dpesieon.

Apakah Anda setuju jika dalam pembelajaran berikutnya
(topik tertentu) pendidik menerapkan mode! kooperatif tipe
Questions Student Have?




Berikan Alasan : Y“' s‘\'\' Shoy kocers Mm

- W lpec Moes aok M\ U\ \/

QWO doun Nl

B. Saran-Saran

_Sewangar T8aw  Broye diy doo 'es WOV wrepk Ftpmeln
Ayl twk den cenioge Yang ¢
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PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMP NEGERI 2 DUAMPANUA

B Vores Ninraag - Febewab Kaa 52 Teip 042511299 eroald - sorgw Juan s o KI' 9125

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor ; 422/079/SMP.11/2018

Yang bertanda tangan dibawah ini. Kepala SMP Negen 2 Duampanua Kabupaten Pinrang
menerangkan bahwa

Nama YANTI

NIM . 10536480714

Fakultas/Jurusan - FKIP / Pendidikan Matemanka
Program . Strata Satu (S 1)

Perguruan Tingg: : Unmiversitas Muhammadiyah Makassar

Benar telah mengadakan penclitian pada SMP Negeri 2 Duampanua Kabupaten Pinrang.
untuk memperoleh data dalam rangka menyusun skripsi dengan judul

“Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan Model Kooperatif Tipe
Questions Student Have pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Duampanua Kabupaten
Pinrang *

Demikian Surat Keterangan i dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya,

goae, 2 Oktober 2018




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR e rlbagt v

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN g o e OO0
LABORATORIUM PEMBFILAJARAN MATEMATIKA

‘;__n;.l\ J.«_\)h Al s

KETERANGAN VALIDITAS
Nomor: 236/306-LP.MAT/Val/VIII/1439/2018

Laboratonium Pembelajaran Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar telah memvalidasi perangkat pembelajaran dan instrumen untuk
keperluan penclitian yang berjudul:

Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui penerapan Model Kooperatif
Tipe Questions Student Have pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Duampanua
Kabupaten pinrang

Oleh peneliti:

Nama ¢ Yanti

NIM : 10536 4807 14

Program Studi  : Pendidikan Matematika
Setelah diperiksa secara teliti dan saksama oleh tim penilai, maka perangkat pembelajaran
yang terdirt dan:
I. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
2. Lembar Kerja Siswa (LKS)
dan instrumen penelitian yang terdiri dari:
3. Tes Hasil Belajar Matematika
4. Angket Respons Siswa
5. Lembar Observasi Aktivitas Siswa
dinyatakan telah memenuhi:

Validitas Konstruk dan Validitas Isi
Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Makassar, 15 Agustus 2018
Tim Penilai

Penilai 1, Penilai

v

-

Uhamuddin, S.Pd., M.Pd. Sri Satriafit, S.Pd., M.Pd.
Dosen Pendidikan Matematika Dosen Pendidikan Matematika
Mengetahui,

Kepala Laboratorium Pempelajaran

Matematika

Aa'rup. S.Pd., M.Pd. Y,
NBM. 1004030 .
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naneT
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPS]

NAMA MAHASISWA : YANTI

NIM : 10536 4807 14

PROGRAM STUDI :  Pendidikan Matematika

JUDUL SKRIPSI . Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan

Model Kooperatif Tipe Questions Student Have pada Siswa
Kelas VIIT SMP Negeri 2 Duampanua Kabupaten Pinrang
PEMBIMBING I : L Dr. H. Djadir, M.Pd
II. Andi Quraisy, S.Si., M.Si.

No | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan Tanda Tangan

Rertnglia frliicg fypotonis —7@§
sy Cloporine, -«ﬁ@ <
b 3 fntstons L Fn

fee i ——..%é

Mahasiswa dapat mengikuti ujian skripsi jika telah melakukan pembimbingan minimal 3 (tiga)

kali dan telah di setujui oleh pembimbing
Makassar, S~ obe 2018

e : 'V-'-
_NBH : 955 732



PROGRAM
Kantor: JI. Sultan

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
Alauddin No. 259, Telp. (0411)-860132, Makassar 90221

KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI

NAMA MAHASISWA
NIM

PRODI

JUDUL SKRIPSI

PEMBIMBING II

: YANTI

: 10536 4807 14

. Pendidikan Matematika

: Efektivitas  Pembelajaran  Matematika  melalui

Penerapan Model Kooperatif Tipe Question Student
Have pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Duampanua
Kabupaten Pinrang

. 1Dr. H. Djadir, M.Pd.

I1. Andi Quraisy, S.Si., M.Si.

No | Hari/Tanggal

Uraian Perbaikan Tanda Tangan
Keromgka Fikar 4‘
Hasa dan Qembahasan &

fe b

Catatan:

Mahasiswa dapat mengikuti Ufian Skripsi jika telak melakukan Pembimbingan minimal 3 (tiga) kalt

dan telah disetujui oleh Pembimbing

Makassar, 25~ o9& 218

Mengetahui,
Ketua Program Studi
“Pendidikan Matematika




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Kantor. JI. Sultan Alauddin No. 239 Telp (0411) 860 837 Fax (0411) 860 132 Makassar 90221 heigr - fhip-unisomh infor

Nomor
Lampiran
Hal

SO8/FKIP/A 1-H/VIT1439/2018

- 1 Rangkap Proposal
: Pengantar LP3M

Kepada Yang Terhormat
Kepala LP3M Unismuh Makassar
Di -

Makassar

“ﬁ,&‘h),@%em‘

Dekan  Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan  Universitas
Muhammadiyah Makassar mencrangkan dengan sebenarnya bahwa

Mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini

Nama - Yanti

NIM 10536480714

Jurusan : Pendidikan Matematika
Alamat SJ1LSht Alauddin 1l

Adalah yang bersangkutan akan mengadakan penelitian  dalam

penyelesaian Skripsi.

Dengan Judul Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui
Pencrapan  Model Kooperatif Tipe Questions
Student Have pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2
Duampanua Kabupaten Pinrang

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih
&15)3,&‘2.4;),(;53}5 ?:Luh,

Makassar, Agygtus 2018

@pekﬁ

Erwin Akib, M lm
NBM. 86093
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PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG

SEKRETARIAT DAERAH
11 Bintang No. Telp, ( 0421 ) 923058 - 922914
PINRANG 91212

Pinrang, 23 Agustus 2018

Nomor : 070/ S¢€ /Kemasy. Kepada
Lampiran @ - Yth, Kepala SMPN 2 Duampanua
Perihal . Rekomendasi Penelitian di-

Tempat.

Berdasarkan Surat Ketua LP3M Universitas Muhammadiyah Makassar
Nomor.1998/Izn-5/C 4-VIII/VIII/37/2018 tanggal 09 Agustus 2018 Perihal
Permohonan Izin Penelitian,untuk maksud tersebut disampaikan kepada Saudara

bahwa:
Nama : YANTI
NIM © 10536 480714
Pekerjaan/Proe Studi - Mahasiswi/Pend. Matematika
Alamat : Desa Rajang Kec, Lembang
Telepon © 085337672496,

Bermaksud mengadakan Penelitian di Daerah / Instansi Saudara Dalam
Rangka Penyusunan Skripsi dengan Judul *“ EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN MODEL KOOPERATIFV TIPE
QUESTIONS STUDENT HAVE PADA SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 2
DUAMPANUA KABUPATEN PINRANG" Yang Pelaksanaannya pada tanggal
11 Agustus s/d 11 Oktober 2018.

Sehubungan hal tersebut di atas,pada prinsipnya kami menyetujui atau
merckomendasikan kegiatan yang dimaksud dan dalam pelaksanaan kegiatan wajib
memenuhi ketentuan yang tertera di belakang rekomendasi penelitian ini:

Demikian rekomendasi ini di sampaikan kepada saudara untuk diketahui dan
pelaksanaan sebagaimana mestinya

Pnngkat Pembma Utama Muda
Nip~ 19590305 199202 1 001

Tembusan .

Bupati Pinrang Sebagai Laporan di Pinrang,

Dandim 1404 Pinrang di Pinrang;

Kapolres Pinrang di Pinrang;

Kepala Dinas P & K Kab.Pinrang di Pinrang,

Kepala Badan Kesbang dan Politik Kab.Pinrang di Pinrang;
Ketuz LP3M UNISMUH di Makassar;

Camat Duampanu di Lampa;

Yang bersangkutan untuk diketahui,

Arsip
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RIWAYAT HIDUP

YANTI, lahir di Tal.Riawa Kabupaten Pinrang tanggal 9
November 1996 yang merupakan anak bungsu dari tujuh
bersaudara, buah hati dari pasangan Selle dan Mase. Pendidikan
formal dimulai dari SD Negeri 186 tahun 2002 dan tamat pada

tahun 2008.

Pada tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan ke SMP Negeri 2 Duampanua
dan tamat pada tahun 2011. Pada tahun 2011 penulis melanjutkan pendidikan di SMK
Negeri 1 Pinrang dan tamat pada tahun 2014. Pada tahun 2014 penulis diterima sebagai
mahasiswa pada Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan limu

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar .



